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ABSTRAK

Penelitian ini  berjudul Upaya Aparatur Gampong Dalam Mereduksi
Penyalahgunaan Narkoba di Gampong Tantuha Kecamatan Simpang Tiga
Kabupaten Aceh besar. Penelitian ini menjelaskan pentingnya upaya dari aparatur
gampong dalam mencegah penyalahgunaan dan peredaran narkoba. Adapun
permasalahan dalam kajian skripsi ini yaitu maraknya penyalahgunaan narkoba di
Indonesia. Di Aceh penyalahgunaan narkoba tidak hanya menyebar dikota Banda
Aceh saja tetapi sudah masuk ke pelosok pedesaan di seluruh wilayah Aceh Besar
dalam beberapa tahun terakhir. Gampong Tantuha berseblahan dengan wilayah
yang peredaran dan pengguna narkeba paling tinggi, sehingga dibutuhkan tindakan
dari pihak Aparatur Gampong untuk mencegah masyarakat untuk tidak terlibat dan
terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba. Tujuan penelitian adalah Mengetahui
langkah-langkah -pencegahan yang dilakukan oleh aparatur gampong dalam
mereduksi penyalahgunaan narkoba pada remaja dan kendala yang dihadapi oleh
aparatur gampong dalam mereduksi penyalahgunaan narkoba pada remaja dan
untuk mengetahui kendala yang dihadapi. Peneliitian ini menggunakan metode
deskriptif Kualitatif. Sumber datanya adalah Aparatur Gampong Tantuha. Teknik
pengumpulan sample menggunakan Teknik Purpose sampling berjumlah 10 orang.
Teknik' pengumpulan data. dengan menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi. Teknik analisis data menngunakan trigulasi data yaitu reduksi data,
display data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan upaya yang
dilakukukan oleh Aparatur gampong yaitu dengan cara melakukan sosialisasi
seperti pemasangan baliho, . kegiatan Keagamaan' dan‘ kegiatan olahraga. Dan
kendala yang dihadapi yaitu.aparatur gampong lalai dari tugas dan tanggung jawab
serta kurangnya fasilitas desa dalam melakukan kegiatan.

Kata Kunci: Aparatur Gampong, Penyalahgunaan Narkoba, Remaja
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perubahan zaman dan kemajuan teknologi dan informasi membawa
perubahan pengeseran tatanan nilai dan norma dalam kehidupan, salah satunya
berupa penurunan nilai moral yang mulai.melanda masyarakat. Hal tersebut tidak
terlepas dari ketidakefektifan penanaman nilai-nilai=moral, baik di lingkungan
sekolah maupun dirmasyarakat secara keseluruhan. Salah satu-penyebab menurunya
moral adalah semakin maraknya penyalahgunaan narkoba dimasyarakat.

Masyarakat Indonesia sedang dihadapkan pada keadaan yang sangat
mengkhawatirkan akibat semaraknya penyalahgunaan narkoba. Penyalahgunaan
narkoba tidak hanya ada dikota-kota besar saja tetapi sudah masuk ke kota-kota
kecil di seluruh wilayah. Indonesia, mulat dari tingkat sosial ekonomi menengah,
bawah sampai tingkat sosial ekenomi atas. Selain itu narkoba dapat menimbulkan
ketergantungan, sehingga dapat mengakibaikan ketergantungan fisik, mental,
sosial, keamanan, dan ketertiban.masyarakat.

Menurut ahli, narkeba-termasuk jenis-bahan.berbahaya bagi kesehatan
manusia apabila disalahgunakan. Para ahli-menyarankan agar tidak ada yang
terlibat dalam penyalahgunaan narkoba disebabkan oleh dampak negatifnya. Dalam

pandangan Islam, narkoba merupakan bahan yang haram dikomsumsi.?

! Setiyawan dkk, Penyalahgunaan Narkoba Jilid 2. (Suryakarta: Tirta Asih Jaya, 2015).
Hal. .1-3.

2 T. Alfianti, Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba dengan Program Aji. (Yogyakarta:
Gajah Mada University press, 2018). Hal.18.



Penyalahgunaan narkoba di Indonesia beberapa tahun terakhir menjadi
masalah yang serius dan telah mencapai keadaan yang memprihatinkan, sehingga
permasalahan narkoba menjadi masalah nasional maupun internasional yang
medesak. Kasus peredaran sabu dan banyak tertangkap bandar- bandar narkoba
internasional dalam beberapa tahun terakhir menjadi bukti bahwa Indonesia sedang
berada dalam kondisi darurat narkoba./Indonesia juga menjadi sasaran bagi para
pengedar narkoba karena“para pengedar narkoba bisa menjual barang haram
tersebut dengan mudah karena masih kurangnya pengawasan.

Indonesia saat ini bukan hanya merupakan daerah transit tetapi sudah menjadi
daerah pemasaran. Hal ini sangat memprihatinkan karena korban penyalahgunaan
narkoba di Indonesia tidak hanya terbatas pada kelompok masyarakat yang mampu
tetapi juga telah merambah ke kalangan masyarakat yang kurang mampu. Selain itu
pengawasan pemerintah.yang lemah terhadap pengedaran narkoba pun membuat
pengedar narkoba semakin mudah dalam menjalankan transaksinya.’

Penyalahgunaan narkoba hampir merata di seluruh wilayah Indonesia, mulai
dari tingkat pedesaan, kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, dan ke tingkat
nasional. Berdasarkan-hasil-penelitian dari Badan-Narkotika (BNN) dan PMB-LIPI
tahun 2019, angka prevelensi penyalahgunaan narkoba tingkat nasional setahun
terakhir berada pada angka 1,80% atau sekitaran 3.419.188 dari seluruh penduduk
Indonesia berumur 15-64 tahun. Pada tahun 2018 juga menunjukkan bahwa

prevelensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia pada sektor pelajar dan mahasiswa

% Hariyanto, Bayu Puji. Pencegahan dan Pemberantasan Narkoba di Indonesia. Jurnal
Daulat Hukum. 2018 Vol. 1. No, 1.



juga cukup tinggi sebesar 3,2% atau sekitaran 2.297.492 orang. Begitu juga pada
sektor pekerja, yaitu sebesar 2.1% atau sekitaran 1.514.037 orang.*

Akibat tingginya penyalahgunaan narkoba, ada beberapa provinsi di
Indonesia yang dikategorikan sebagai daerah rawan narkoba berdasarkan jumlah
pengungkapan kasus narkoba, psikotropika, dan bahan adiktif lainnya perwilayah.
Berdasarkan data supply reduction tahun. 2021, data provinsi pengguna narkoba
pertama yaitu wilayah Sumatra Utara, kedua Jawa Timur, ketiga DKI Jakarta,
keempat Jawa Barat; kelima Sumatra Selatan dan yang ke enam yaitu Aceh.’

Aceh menepati peringkat pertama sebagai provinsi prosudur, pengedaran dan
penggunaan narkoba jenis ganja. Penepatan peringkat pertama dalam masalah ini
sangat beralasan, karena di Aceh ditemukan banyak ladang ganja, dan Aceh
menjadi daerah pemasok ganja terbesar ke daerah lain, Alasan lainya adalah faktor
budaya, dimana ganja dan biji ganja sejak zaman dahulu.hingga saat ini merupakan
bagian dari{oumbu dapur yang-sering di gunakan dalam kadar yang wajar untuk
menyedapkan kuliner Aceh. Di beberapa daerah di Aceh, menaruh sedikit ganja
dalam bumbu “kuah belangong.“dengan.tujuan. membuat masakan lebih gurih dan
enak.’

Data penyuluh narkoba BNPP Aceh Efran Khalid Hanas pada tahun 2020

menyebutkan bahwa prevelensi penyalahgunaan narkoba di Aceh mencapai 2,80%,

4 BNN, Survai Nasional Penyalahgunaan Narkoba 2021. (Jakarta Pusat: Pusat penelitian,
Data, dan Informasi Badan Nakotika Nasional Republik Indonesia.2022).

> BNN, Indonesia Drugs Report 2022, (Jakarta Pusat: Pusat Penelitian, Data, Informasi
Badan Narkotika Nasiona. 2022).

6 Zulfahmi dan Nurlaila. Model Pengawasan Terhadap Penyalahgunaan Narkoba di
Kalangan Anak Kota Banda Aceh. 2017. Vol.3. No 2. Hal. 2.



Atau berada pada jumlah 82.415 jiwa. Dengan jumlah pecandunya sebanyak 52.192
atau 1,30%. Dari penelitian tersebut Aceh berada pada peringkat ke enam dari
seluruh provinsi di Indonesia yang jumlah pecandunya terbanyak, dimana jenis
ganja yang disalahgunakan di Aceh yaitu ganja, pil lexotan, pil extasi, shau-shabu,
dan putaw.’

Pemberitaan masalah narkoba marak diberbagai media massa dalam rentang
tahun 2022, belum lama ini, misalnya, Satuan Reserse:Narkoba Polres Aceh Besar
berhasil menangkap 3:pelaku penyalahgtinaan narkoba jenis-sabu pada jumat 3 juni
2022 di kebun Gampong Tampok Jeurat Raya Kecamatan Sukamakmur Kabupaten
Aceh Besar.®

Gampong Tampok secara geografis bersebelahan dengan gampong Tantuha
meskipun berbeda kecamatan. Gampong Tampok Dberada di kecamatan
Sukamakmur sedangkan Gampong Tantuha kecamatan Simpang Tiga, jadi
gampong Tampok merupakan daerah peredaran-narkoba paling banyak dan juga
banyak mantan narapidana yang menyalahgunakan narkoba. Sehingga dibutuhkan
tindakan dari pihak aparatur.gampong. Tantuha untuk mencegah masyarakat untuk
tidak terlibat dan terjurumus dalam penyalahgunaan narkoba.

Narkoba secara hukum Islam sebenarnya tidak tercantum di dalam al-qur’an,
tetapi narkoba dikaitkan dengan khamar karena sama-sama berdampak pada sifat

yang memabukkan. Menurut Ibnu Taimiyah, narkoba layak diharamkan karena

" Antara, 4 Agustus 2021. https://m.antaranews.com/amp/berita/2307370/bnn-pencandu-
narkoba-di-aceh-capai-83-ribu-orang.

8 BNN Aceh, 4 Februari 2022. http://aceh.bnn.go.id/peran-lembaga-pendidikan-tinggi-
sebagai-solusi-dalam/.
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berbahaya bagi masa depan manusia. Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surat

al-Maidah ayat 90-91 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib<dengan panah, adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapatkan keberuntungan.: Sesungguhnya setan itu. bermaksud
hendak meimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran
(meminum) khamar dan berjudi itu dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan sembahyang: maka ‘berhentilah’ kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu).” (QS. Al-Maidah: 90-91).°

Dan juga hadist Ibn Umar ra, bahwa Nabi- SAW bersabda:

R a2d Z 0 - W o 4  WZENGZL 2 Jde 2 02 - z 2 e ° L

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Abu Bakar Bin bu Syaibah) telah
menceritakan kepada kami (Sufyan bin Uyainah) dari (Az-Zuhri) dari
(Abu Salamah) dari (Aisyah) dan sampai kepada nabi shallallahu’alaihi

wasallam beliau bersabda: “setiap minuman yang memabukkan adalah

haram”. (H.R. Bukhari dan Muslim).°

® Alqur’an surah Al-maidah ayat 90-91

10 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Terjemahan Lengkap kumpulan Hadist BukhariMuslim,
Muttafaq’alaih Shahih al-lu wal Marjam, Cet.1 (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2011). Hal. 564



Dalam ayat ini dijelaskan bahwa khamar, minuman keras yang
memabukkan termasuk kedalam zat adiktif yang dapat mengangu kesehatan seperti
penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, gangguan otak dan saraf, bahkan
depresi. Sehingga jelas bahwa allah SWT melarang perbuatan tersebut. Dalam ayat
tersebut dijelaskan bahwa tindakan tersebut adalah perbuatan setan.

Aparatur gampong pada dasarnya memiliki kedudukan sosial yang tinggi
dimasyarakat dan menerima kehormatan. Aparatur gampog memiliki posisi yang
sangat penting, oleh-karena itu dianggap memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap masyarakatnya dan berkewajiban untuk membina ketentraman dan
ketertiban di dalam masyarakat dan juga memberdayakan masyarakat termasuk
dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba.

Pada dasarnya banyak masyarakat yang terpengaruh dengan narkoba baik
pada kalangan remaja maupun orang dewasa. Remaja merupakan golongan yang
rentang terhadap penyalahgunaan narkoba kerena-memiliki sifat dinamis, energik,
selalu ingin mencoba, dan juga mudah tergoda dan putus asa sehingga mudah jatuh
pada masalah penyalahgunaan.narkoba.

Berdasarkan hasil-wawancara awal dengan.salah.satu aparatur gampong
Tantuha, peneliti menemukan ada beberapa kalangan masyarakat yang melakukan
penyalahgunaan narkoba jenis ganja dan sabu-sabu. Namun belum ada tindakan
langsung yang diambil oleh aparatur gampong dalam upaya mereduksi
penyalahgunaan narkoba. maka dalam hal ini aparatur gampong tantuha belum

melaksanakan peranya secara sempurna dan optimal.



Peran aparatur gampong sangat penting untuk membentengi Masyarakat
khususnya terhadap remaja agar tidak terlibat dalam narkoba dan harus menjadi
garda terdepan untuk melakukan pencegahan penyalahgunaan narkoba. Upaya ini
harus segera dilakukan untuk ikut andil dalam memerangi narkoba, sehingga
membutuhkan perhatian serta kewaspadaan dari berbagai elemen agar
penyalahgunaan narkoba tidak meluas.*

Pada masa remaja, biasanya seseorang sedang dalam keadaan jiwa yang labil
atau bisa disebut.sedang proses pencarian jati diri, sehingga.banyak sekali anak
remaja yang mudah terpengaruh dengan keadaan lingkungan sekitar, baik itu positif
maupun  negative. Sangat berbahaya bagi anak remaja yang terjerumus dalam
pergaulan yang sesat karena dapat merusak masa depan seorang anak.

Berdasarkan latar belakang, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
dengan'menetapkan judul karya ilmiah: “Upaya‘Aparatur Gampong Dalam
Mereduksi<Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja di Gampong Tantuha

kecamatan Simpang Tiga kabupaten Aceh Besar.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:
1) Bagaimana langkah-langkah pencegahan yang dilakukan oleh aparatur
gampong dalam mereduksi penyalahgunaan narkoba pada remaja di gampong

Tantuha Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar?

1 BNN, Awas Narkoba Masuk Desa, (Jakarta, 2018). Hal. 4-5.



2) Apa saja kendala yang dihadapi oleh aparatur gampong dalam mereduksi

penyalahgunaan narkoba pada remaja di gampong Tantuha kecamatan Simpang

Tiga Kabupaten Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1.

Mengetahui langkah-langkah pencegahan yang dilakukan oleh aparatur
gampong dalam merduksi penyalahgunaan narkoba pada remaja di gampong
Tantuha Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar.

Mengetahui kendala yang dihadapi oleh aparatur gampong dalam merduksi
penyalahgunaan narkoba pada remaja di gampong Tantuha kecamatan Simpang

Tiga Kabupaten Aceh Besar.

. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah:
Secara teoritis, melalui penelitian-ini-diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan menghasilkan-sebuah karya-ilmiah.serta menambah wawasan
penulis.
Secara praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan juga pengalaman bagi peneliti mengenai upaya yang aparatur

gampong dalam mereduksi penyalahgunaan narkoba.



E. Penjelasan Istilah Penelitian
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami istilah atau
konsep penting dalam penelitian ini, maka penulis menganggap perlu memberikan
batasan atau definisi operasional sebagai berikut:
1. Upaya
Upaya memiliki arti usaha untuk menyampaikan suatu maksud, memecahkan
persoalan, mecari jalan keluar. *? dalam penelitian ini; upaya dapat diartikan sebagai
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atu sekelompok untuk mencapai sebuah
tujuan yang telah direncanakan dengan mengarahkan tenaga dan. pikiran. upaya
yang penulis maksud dalam penelitian ini mengacu pada tindakan dan usaha yang
dilakukan oleh aparatur gampeng dalam mereduksi penyalahgunaan narkoba.
2. Aparatur Gampong
Aparatur gampong adalah perangkat gampoeng yang terdiri dari keuchik,
imum menasah, tuha peut gampong. Aparatur gampong bertanggung jawab
terhadap penyusunan dan pelaksanaan® peraturan di gampong terutama dalam
membina masyarakat agar tidak melakukan. peraturan yang melanggar norma-
norma kesusilaan.*3
Jadi, Aparatur gampong dalam penelitian ini adalah orang yang menduduki
posisi penting dalam masyarakat, berpengaruh besat terhadap masyarakat, berhak

dan mempunyai wewenang dalam mereduksi penyalahgunaan narkoba

12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: balai pustaka, 2002 ), hal.1250.

13 1smail dkk, pedoman peralihan adat. Hal. 62
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3. Narkoba
Narkoba adalah zat yang bekerja pada otak sehingga dapat menimbulkan
perubahan pikiran, perasaaan, dan tingkah laku. Karena perubahan tersebut,
penyalahgunaan narkoba dapat merugikan dan membahayakan diri maupun orang
lain. 1
Narkoba akan masuk kedalam tubuh akan berpengaruh pada susunan syaraf
pusat dan dapat menimbulkan ketergantungan, terjadi-perubahan dalam kesadaran,
pikiran, perasaan.dan-prilaku bagi pemakai. Akibatnya sistem.kerja otak dan fungsi
organ tubuh akan berubah meningkat pada saat mengkomsumsi dan akan menurun
apabila-tidak digunakan, serta dapat mengakibatkan ketergantungan fisik maupun
psikologis.*®
4. Remaja
Menurut Kamus Besar. Bahasa Indonesia, seorang remaja dikatakan yaitu
mulai dewasa, sudah sampai untuk kawin, bukan kanak-kanak-lagi. Pada masa
remaja, biasanya seseorang sedang dalam keadaan jiwa yang labil atau bisa disebut
sedang proses pencarian jati-diri,-sehingga banyak sekali anak remaja yang mudah
terpengaruh dengan keadaan-lingkungan sekitar, baik-itu-positif maupun negatif.
Jadi, remaja didefinisikan sebagai priode transisi dari masa kanak — kanak

kemasa dewasa yang mencapai aspek biologis, kognitif, dan perubahan sosial.

14 Siti Zubaidah, Penyembuhan Korban Narkoba Melalui Terapi dan Rehbilitasi Terpadu.
(Medan, lan press. 2011). Hal. 35.

15 Lidya Harlinda Martono dan Satya Joewana, Membantu Pemulihan Pecandu Narkoba
dan Keluarga, (Jakarta: Balai pustaka, 2006), hal.1.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitan sebelumnya yang Relevan

Untuk menghindari kesamaan dengan penelitian sebelumnya, maka penulis
merangkum beberapa kajian pustaka, pertama, karya yang ditulis oleh Erwin
Syahputra pada tahun 2022..-Karya ini.._meneliti mengenai maraknya
penyalahgunaan narkoba Akibat Sikap Pengabaian Masyarakat Di Desa Badak
Kecamatan Dabun Gelang Kabupaten Gayo Lues. Hasil penelitian menunjukkan
ada beberapa faktor yang mempengaruhi maraknya penyalahgunaan narkoba pada
remaja yang memakai ganja di Desa Badak salah satumya yaitu: Remaja memakai
ganja pertama sekali didorong oleh rasa ingin tahu dan ikut ikutan teman, sehingga
untuk menunjukkan solidaritas setia kawan mereka ikut memakai ganja. Dari data
yang ditemukan bahwa factor yang menyebabkan sikap pengabain masyarakat
terhadap para remaja yang memakai. ganja«dikarenakan mereka lebih agresif dan
mudah marah sehingga dapat menimbulkan kekerasan, hal ini di sebabkan oleh
umur mereka yang masih muda mengkonsumsiiganja sehingga emosi jadi tidak
terkontrol.

Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sherina Orlindriani pada tahun
2019. karya ini meneliti mengenai upaya edukatif masyarakat terhadap pencegahan

narkoba di desa kuta baro jeuram. dari hasil penelitian yang dilakukan

! Erwin Syahputra, “Maraknya Penyalahgunaan Narkoba Akibat Sikap Pengabaian
Masyarakat Stdudi di Desa Badak Kecamatan Dabun Gelang Kabupaten Gayo Luwes. ”(Skripsi,
UIN Ar-Raniry, 2022), hal. 53.

11
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menunjukkan bahwa Upaya edukatif yang dilakukan oleh masyarakat terhadap
pencegahan narkoba. Dalam usaha pencegahan penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkoba, tokoh-tokoh masyarakat diharapkan untuk tampil sebagai aktor
utama dalam menggerakkan masyarakat, terutama para orang tua, para remaja,
sekolah, kelompok masyarakat, dan oraganisasi-organisasi sosial di sekitar
lingkungan untuk mencegah penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba secara
terpadu.?

Ketiga, skripsi“yang ditulis oleh Anita Ritonga pada tahun 2019, mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, ia meneliti tentang Dampak Penyalahgunaan
Narkoba Terhadap Kesehatan Psikis Remaja di' Kelurahan Perdamean Kecamatan
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu. Hasil penelitian ini menjelaskan adanya
dampak penyalahgunaan narkoba terhadap kesehatan psikis remaja di Kelurahan
Perdamean Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu yaitu tidak mampu
mengontrol«diri secara efektif sehingga menyebabkan kecanduan, agresif dan
mudah marah, serta hilangnya rasa peduli terhadap lingkungan dan orang sekitar.
Faktor yang mempengaruhi-penyalahgunaan.narkoba pada remaja di Kelurahan
Perdamean adalah segala sesuatu-yang-menjadi-dasar-terjadinya penyalahgunaan
narkoba. Faktor tersebut yaitu faktor lingkungan, Faktor kurangnya keimanan,
faktor ketersediaan narkoba dan adanya rasa ingin tahu. Cara mengatasi
penyalahgunaan narkoba pada remaja di Kelurahan Perdamean yaitu sanksi berupa

hukuman penjara, sedangkan upaya pencegahan (preventif) yang dapat dilakukan

2 Sherina Orlindriani, “Upaya Edukatif Masyarakat Terhadap Pencegahan Narkoba di
Desa Kuta Baro Jeuram, (Skripsi, UIN Ar-Raniry, 2019), hal. 70
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adalah selektif dalam memilih teman, lebih mendekatkan diri kepada Allah swt
serta diberikan arahan dan bimbingan, dan para orangtua harus menjalin kominikasi
yang baik dengan anak (remaja).®

Berdasarkan hasil kajian pustaka tersebut, dapat diketahui bahwa masalah yang
terkait dengan narkoba telah dilakukan menurut sudut pandang masing-masing.
karya ini mengkaji terkait upaya. Aparatur Gampong dalam Mereduksi
Penyalahgunaan Narkoba-pada di Gampong Tantuha,Kecamatan Simpang Tiga
Kabupaten Aceh-Besar. Oleh karena itu penulis memandang bahwa masalah
penelitian inifpantas dikaji serta dibahas dalam penelitian sebagai sebuah karya tulis

ilmiah.

B. Konsep Aparatur Gampong
1. Pengertian Gampong

Gampong adalah kesatuan masyarakat hukum yang berada di bawah mukim
dan dipimpin oleh keuchik atau nama lain yang berhak menyelenggarakan urusan
ramah tangga sendiri.* Kata Gampong-lehih terkenal di aceh untuk menyebut
sebuah Desa. Menurut UU No.5 Tahun 1979 tentang pemerintahan desa pasal 1
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan desa adalah suatu wilayah yang ditepati
oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk didalamnya

kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerintah terendah

% Anita Ritonga, Dampak Penyalahgunaan Narkoba Terhadap Kesehatan Psikis Remaja
di Kelurahan Perdamean Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu” (Skripsi, IAIN
Padang Sidampuan, 2019), hal. 3-4

4 Undang-undang No.11.Thn 2006.
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langsung dibawah camat dan berhak menyelengarakan rumah tangganya sendiri
dalam ikatan kesatuan.

Undang-undang No.18 Tahun 2001, dikatakan gampong adalah kesatuan
masyarakat hukum yang merupakan organisasi pemerintah terendah langsung di
bawah mukim atau nama lain yang menepati wilayah tertentu, yang dipimpin oleh
keuchik dan berhak menyelengarakan urusan rumah tangganya sendiri.

Menurut Hurgronje, gampong itu merupakan satuan territorial terkecil. Sebuah
gampong dilingkari“pagar, dihubungkan oleh satu pintu gapura dengan jalan raya
(ret atau rot); suatu jalan yang melewati blang atau lampoh yang menuju gampong
lain. Dulu setiap gampong mencakup satu kawom (satuan-satuan baik dalam artian
territorial maupun kesukaan) atau sub kawom yang hanya akan bertambah
warganya dengan perkawinan dalam lingkungan sendirt, atau paling tidak, dengan
meminta warga sesuku yang bermukim berdekatan.

Gampong dalam stuktur pemerintahan Aceh-merupakan organisasi terendah.
Pemerintahan gampong merupakan organisasi tingkat pertama yang secara
langsung berinterkasi dengan.masyarakat. dalam._memberikan pelayanan terkait
penyelengaraan urusan-pemerintahan-dan sosial kemasyarakatan.®

Gampong dipimpin oleh keuchik. “dalam sejarahnya, jabatan itu turun-
temurun. pada dasarnya keuchik memiliki tanggung jawab membela kepentingan

dan keinginan warga, baik berhadappan dengan ulee balang maupun gampong lain,

> Sulaiman Tripa Rekonstruksi Pemerintahan Gampong. (Banda Aceh: Bandar Publishing,
2019). Hal. 9-10
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memelihara tertib-aman dan mengusahakan kesejahteraan penduduk dengan
sepenuh kemapuannya.

Dalam stuktur kemasyarakatan di dalam suatu desa adanya kepemimpinan
yang ditunjuk oleh masyarakat untuk memimpin suatu desa yang disebut dengan

istilah yaitu aparatur gampong.

2. Fungsi Aparatur Gampong

Aparatur gampong pada dasarnya adalah pelaksan peradilan hukum yang
didukung oleh sejumlah peraturan perundang-undangan..Dengan kata lain, payung
hukum pemberdayaan Lembaga-lembaga adat dan hukum adat sangat memadai.
Pada berbagai peraturan perundang-undangan dinyatakan secara tegas bahwa
penguatan hukum adat dan peradilan adat sebaiknya dimulai dari gampong dan
mukim 8

Mengenai pemerintahan. gampong beserta ~aparatur gampong, dapat
dijelaskan/ lewat penelusuran berbagai peraturan perundang-undangan. Dalam
penjelasan pasal 7 UU No.44 tahun 1999.disebut bahwa konsep gampong menurut
undang-undang i kemukinan dipimpin eleh imym mukim yang bertugas sebagai
koordinator beberapa desa.

Untuk mencapai masyarakat yang sejahtera perlu terelengaranya pemerintah
yang baik (Good Govennance) secara terus menerus. Upaya untuk mewujutkan
memerlukan unsur profesionalisme dari aparatur pemerintah dalam melaksanakan

tugas dalam menekanya kemampuan, keterampilan, dan keahlian aparatur

6 |smail, Pedoman Peradilan Adat di Aceh, (Aceh: Majelis Adat Aceh, 2012) hal.6.
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pemerintah dalam menjalankan tugas pemeritah. Profesionalisme aparatur pada
prinsipnya mengandung 2 makna yakni:

Pertama, profesi aparatur dituntuk memiliki kemampuan dalam keterampilan
dan keahlian yang diandalkan sebagai penunjang kelancaran tugas. Kedua,
pengabdian yaitu sikap dan tindakan dalam menjalankan tugas desa harus
senantiasa mendahulukan kepentingan.umum dri pada kepentingan pribadi.

Profeionalisme merupakan cerminan kemampuan, keterampilan, dan
keahlian aparatur~yang dapat berjalan efektif apabila didukung dengan tingkat
kemampuan pengetahuan atas dasar latar belakang Pendidikan dengan beban kerja
dengan-beban kerj yang menjadi tanggung jawah dan sebagai cerminan potensi diri
yang dimiliki aparatur, baik aspek kemapuan, aspek tingkah laku yang mencangkup
kreatifitas, inovasi, dan responsifitas dari aparatur dalam menjalankan tugas dan
fungsinya.

Aparatur sebagai unsur penyelengara pemerintah sangat berperan penting
dalam kesejahteraan masyarakat karena merrkalah yang berhadapan langsung
dengan masyarakat dalam memberikan.pelayanan..’

a. Keuchik

Menurut pasal 12 ayat 1 ganun kabupaten Aceh Besar No. 8 tahun 2004
tentang pemerintahan gampong fungsi adalah:

1) Membina kehidupan beragama dan pelaksanaan syariat islam dalam

masyarakat.

" Melisa Rosali Tumangkeng. Profesionalisme Aparatur dalam Pelaksanaan Pemerintahan
di desa Wongowan Timur Kabupaten Minahasa. https://media.neliti.com/media/publications/1131-
ID-profesionalisme-aparatur-desa-dalam-pelaksanaan-pemerintahan-di-desa-wolaang-kec.pdf
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2) Menjaga dana memlihara kelestarian adat istiadat yang hidup dan
sberkembang di dalam masyarakat.

3) Membina dan memajukan perekomian masyarakat serta memelihara
kelestarian lingkungan hidup.

4) Memelihara ketentraman dan ketertiban serta mencegah munculnya
perbuatan maksiat dalam masyarakat.

5) Mengajukan RAPBG (Rencana Anggran- Pendapatan dan Belanja
Gampong)kepada tuha peut untuk mendapatkan persetujuan dan
selanjutnya ditetapkan menjadi APBG (Anggran Pendapatan dan Belanja
Gampong).®

b. Tuha Peut
Tuha peut adalah suatu badan kelengkapaan gampong dan mukim yang terdiri
daari unsur pemerintah, unsur.agama, unsur pimpinan adat yang berfungsi memberi
nasehat kepada keuchik dan imum mukim dalam bidang pemerintahan, hukum adat,
adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat serta menyelesaikan segala
sengketa-sengketa di gampong.

Pasal 155 ayat 2 undang—undang nomer 11 tahun.2006 tentang pemerintahan

Aceh menyatakan bahwa, “pemerintahan gampong terdiri atas keuchik dan badan
permusyawaratan gampong yang disebut tuha peuet”. Tuha peut merupakan salah
satu unsur dalam sistem pemerintahan gampong dan kedudukannnya setara dengan

keuchik sebagai pimpinan pemerintah gampong.

8 Adri Kurniawan. Tugas dan fungsi Keuchik, Tuha Peut dalam Penyelengaraan
Pemerintah Gampong, Universitas Syiah Kuala, Hal. 8
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Tuha peut mempunyai fungsi sebagai berikut:

1) Meningkatkan upaya-upaya pelaksanaan syariat islam dan adat dalam
masyarakat.

2) Memelihara kelestarian adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan dan budaya
setempat yang masih memiliki asas manfaat.

3) Melaksanakan fungsi anggaran, Yyaitu membahas/merumuskan dan
memberikan persetujaun terhadap penetapan-keuchik terhadap rancangan
anggaran-pendapatan, dan belanja gampong.

4) Melaksanakan fungsi legislasi, yaitu membahas/merumuskan dan
memberikan persetujuan terhadap penetapan keuchik terhadap teusam
gampong.

5) Melaksanakan fungsi pengawasan, yaitu meliputi pengawasan terhadap
pelaksanaan resam .gampang, pelaksanaan anggaran pendapatan dan
belanja gampong, pelaksanaan keputusan dan kebijakan lainnya dari
geuchik.

6) Menampung dan meyalurkan. aspirasi.masyarakat kepada pemerintah
gampong.®

c. Seketaris Desa
Sekretaris Desa bertugas membantu kepala desa dalam bidang adminitrasi

pemerintahan. Fungsi kepala desa yaitu:

° Dedy syahputra. Gampong dalam Struktur Pemerintahan Aceh (Yayasan Daarul Huda:
2021) Hal.64
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1) Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti administrasi surat dan arsip.

2) Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa
dan kantor, penyiapan rapat pengatministrasian asset, perjalanan dinas,
dan pelayanan umum.

3) Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurasan administrasi
keuangan, administrasi sumberpendapatan dan pengeluarana, administrasi
penghasilan kepala desa dan seluruh perangkat desa.

4) Melaksanakan ' urusan perencanaan seperti menyususn APBG, dam
melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.

d. Imum Meunasah
Imum meunasah memiliki - dalam kegiatan keagamaan, peningkatan
peribadatan, peningkatan Pendidikan agama, dan memimpin seluruh kegiatan yang
berhubungan dengan kemakmuran —menasah .dan <kegiatan lainnya yang
berhubungan dengan pelaksanaan “syariat islam. Imum nenasah dan keuchik
memiliki kedudukan sejajar dimana keuchik bertanggung jawab pada pelaksanaan
pemerintah, sedangkan imum..menasah. bertanggung jawab pada pelaksanaan
agama.
e. Kepala Seksi Pemerintahan
Kepala seksi pemerintahan bertugas membantu kepala desa sebagai
pelaksanaan tugas operasional. Fungsi Kepala seksi pemerintahan yaitu
Melaksanakan menjemen tata praja pemerintah, penyusunan rancangan regulasi
desa dan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan

keamanan, administrasi kependudukan, dan administrasi pertanahan tingkat desa.
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f. Kepala Seksi Pelayanan
Kepala seksi pelayanan berfugsi pada penyuluhan dan memotivasi terhadap
pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, peningkatan upaya partisipadi
masyarakat, penyiapan konsep rancangan peraturan desa sesuai bidang tugasnya,
pelayanan kepada masyarakat, dan evaluasi kegiatan penyandang masalah
kesejahteraan sosial dan ketenagakerjaan.
g. Kepala Urusan Perencanaan
Kepala urusan'perencanaan bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan
pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Fungsi
kepala.urusan perencanaan yaitu menyusun rencana APBG, menginventarisir data
dalam rangka pembangunan, penyususnan laporan, dan melakukan monitoring dan
evaluasi program.
h. Kepala Urusan Keuangan
Kepala urusan keuangan bertugas membantu sekretaris Desa dalam urusan
pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas pemerintah. Kepala urusan
keuangan memiliki fungsi . pelaksanaan. urusan. keuangan seperti pengurusan
administrasi keuangan;administrasi sumber pendapatan.dan pengeluaran, verifikasi
administrasi keuangan, administrasi penghasilan kepala desa, perangkat desa dan
Lembaga pemerintahan Desa.
i. Kepala Dusun
Kepala dusnun memiliki tanggung jawab membantu keuchik dalam

melaksanakan tugas diwilayah kerjanya, yaitu:
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1) Melaksanakan keordinasi terhadap jalanya pemerintahan desa,
pelaksanaan pembangunan dan pembinaan masyarakat di wilayah dusun.

2) Melakukan tugas dibidang pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan
yang menjadi tanggung jawabanya.

3) Melakukan kegiatan dalam rangka pembinaan dan pemeliharaan
ketentraman dan ketertiban masyarakat.

4) Melakukan usaha-dalam rangka meningkatkan.partisipasi swadaya gotong

royong masyarakat dan melakukan pembinaan perekenomian.

3. Tugas Aparatur Gampong
a. Keuchik
Fungsi keuchik sebagai hakim, menurut ganun NO. 5 tahun 2003 pasal 15.
Memiliki tugas pokok dan wewenang,yaitu:

1) Membina kehidupan  beragama dan pengenalan hukum Islam di
masyarakat.

2) Melindungi dan mendukung kelestarian adat dan tradisi yang hidup dan
berkembang di masyarakat:

3) Untuk menjaga keamanan, ketentraman dan ketertiban serta mencegah
timbulnya perbuatan maksiat dalam masyarakat.

4) Memimpin penyelenggaraan pemerintahan gampong.

5) Menjadi pedamai terhadap perselisishan antar penduduk dalam gampong.

10 _eenaAvonius, Adat dalam dinamika Aceh, Cetl (Banda Aceh,2010) hal.191-199
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Tuha Peut

ha peut adalah unsur pemerintahan gampong yang berfungsi sebagai badan

permusyawaratan gampong. Tuha peut gampong atau nama lain mempunyai tugas:

1.

C.

Membahas dan menyetujui anggaran pendapatan dan belanja gampong

atau nama lain;

. Membahas dan menyetujui ganun gampong atau nama lain;

. Mengawasi pelaksanaan pemerintahan gampong atau nama lain;

Menampung~. - dan  menyalurkan  aspirasi .—masyarakat  dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan gampong atau nama

lain;

Sekretaris Desa

Adapun beberapa tugas dari sekietaris desa yaitu diantaranya :**

1)

2)

3)

Pelaksanaan urusan  ketatausahaan meliputi tata naskah administrasi
surat menyurat, arsip dan‘ekspedist.

Pelaksaan urusan umum. meliputi penataan administarasi perangkat
gampong, penyediaan. prasarana ;perangkat gampong dan Kkantor,
penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi.

Pelaksaan urusan perancanaan meliputi menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja gampong, menginventarisir data-data dalam
rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program,

serta penyusunan program.

1 Buku Profil Gampong Tantuha Tahun 2023
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d. Imam Meunasah
Adapun beberapa fungsi dari imam meu nasah antara lain adalah :*2

1) Membimbing, mengkoordinasikan ibadah, pendidikan dan penerapan
syariat Islam dalam kehidupan masyarakat.

2) Mengelola, mengatur dan mengatur segala kegiatan yang berkaitan
dengan pemeliharaan dan kesejahteraan meunasah.

3) Memberi saran.dan pendapat.

4) Menjagadan memelihara nilai-nilai adat, agar tidak-bertentangan dengan

Syariat Islam.

e. Kepala saksi pemerintahan
Saksi pemerintahan berfungsi sebagai :**
1) Melaksanakan manajementata praja Pemerintahan
2).. Menyusun rancangan regulasi gampong
3) | Pembinaan masalah pertahanan.dan tata batas gampong

4) Penataan dan pengelolaan wilayah

f. Kepala Saksi-Pelayanan

Saksi pelayanan berfungsi antara lain

12 1bid
13 1bid,

4 1bid
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1) Melaksanakan sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang budaya,
ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga dan
masyarakat miskin, pemuda dan olahraga dan karang taruna.

2) Peningkatan upaya partisipasi masyarakat dan gotong royong.

3) Pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat.

g. Kepala urusan perencanaan
Kepala urusan umum dan perencanaan mempunyai tugas antara lain :

1) Pelaksaan urusan ketatausahaan seperti tatnaskah administrasi surat
menurat, arsip dsn ekspidisi

2) Penataan administrasi perangkat gampong

3) Penyediaan prasarana perangkat gampong dan kantor

4) Penyiapan rapat (undangan daftar.hadir dan notulensi rapat)

h. Kepala urusan keuangan
Kepala urusan mempunyai tugas membantu sekretaris gampong dalam
urusan pelayanan administrasi-pendukung. pelaksanaan tugas pemerintahan dan
mempunyai fungsi :*
1) Pelaksanaan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan,
administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran.

2) Pelaksanaan administrasi keuangan.

15 1bid
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3) Pelaksanaan administrasi penghasilan keuchik, perangkat gampong, Tuha

peut, dan lembaga pemerintahan gampong lainnya.

i. Kepala Dusun
Adapun beberapa tugas dari kepala dusun adalah :
1) Pembantu pelaksaan geuchik di wilayah dusun
2) Membina ketemtraman.dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan
masyarakat, mobilitas kependudukan dan penataan pengelolaan wilayah.
3) Pemberian fasilitasi pelaksaanan pelayanan< kepada. masyarakat di

wilayahnya.

B. Konsep Penyalahgunaan Narkoba
1. Pengertian Narkoha

Narkoba merupakan singkatan dari narkotika; psikotropika dan bahan adiktif
lainnya. Narkotika adalah zat atau“obat yang berasal dari tanaman yang dapat
menyebabkan penggunanya penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
dan dapat menimbulkan ketergantungan.bagi.penggunanya.*’

Istilah narkoba yang-dikenal di-Indonesia-berasal.dari Bahasa inggris yaitu
“narcotics” yang berasal obat bius, yang sama artinya dengan “narcosis” dalam
Bahasa Yunani yang berarti menidurkan atau membiuskan. Narkotika adalah suatu
zat/obat yang dapata menyebabkan penurunan atau menimbulkan ketergantungan.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa narkotika diartikan

16 1bid

17 BNN, Awas narkoba masuk Desa . Jakarta, 2018. Hal.8.
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sebagai obat untuk menenangkan saraf, menghilangkan rasa sakit, yang dapat
menimbukan rasa mengantuk atau merangsang.'®

Menurut ahli kesehatan, narkoba adalah psikotropika yang umumnya
digunakan untuk membius pasien sebelum melkukan tindakan operasi atau sebagai
obat untuk penyakit tertentu. Namun, untuk saat ini persepsi tersebut
disalahgunakan yang mengakibatkan qpemakaian diluar batas dosis yang telah
ditetapkan.

Menurut soerdjono Dirjosisworo bertumpu pada dua-kesimpulan, pertama
yaitu narkoba dapat membahayakan kesehatan penggunanya, dan kedua narkoba
memiliki manfaat penting bagi dunia kesehatan yang digunakan untuk
menghilangkan rasa sakit ketika sesorang dioperasi. Sedangkan ahli keehtan
menekankan bahwa narkoba digunakan sebagai obat bius untuk menghilangkan
rasa sakit sehingga kegiatan operasi berjalan lancar:

Psikotropika merupakan zat atau obat bukan narkotika, baik-alamiah maupun
sintesis, yang memiliki khasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan
saraf pusat yang menyebabkan. perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku.

Bahan adiktif adalah-bahan/zat yang berpengaruh-psikoaktif diluar narkotika
dan psikotropika dan dapat menyebabkan kecanduan.'®

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa narkoba adalah obat atau
zat yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran yang dapat

mengurasi rasa sakit dan nyeri, menimbulkan rasa ngantuk atau merangsang dan

18 Siti Zubaidah, Penyembuhan Korban....Hal. 85

13 BNN, Awas Narkoba Masuk Desa. Jakarta 2018. Hal 8-9.
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dapat menimbulkan festupor, serta dapat menimbulkan rasa adiksi atau kecanduan
bagi penggunanya.
2. Jenis-Jenis Narkoba

Menurut M. Ridha Ma’rooe narkoba memiliki dua macam. Pertama,
narkotika alam. Jenis ini seperti candu, heroid, ganja, kokain, codein dan morphine.
Kedua, narkoba sintesis, yaitu pengertisn narkoba secara luas, termasuk
hallucinogen, depressant.dan stimulant.?’° Dalam undang -undang nomer 35 tahun
2009 tentang narkotika disebutkan bahwa narkotika terdapat 65 jenis narkotika
golongan 1, 86 jenis narkotika golongan 11, dan 14 jenis narkotika golongan I11.

Dalam undang -undang pada pasal 2 ayat 1 ditegaskan bahwa narkotika
sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 digolongkan menjadi tiga golongan:

a. Narkotika golongan I.

Narkotika golongan | adalah narkotika yang dapat digunakan untuk tujuan
pengembangan ilmu pengetahuan. dan tidak digunakan dalam terapi, serta apabila
dikosumsi ‘dapat berpotensi sangat tinggi yang mengakibatkan ketergantungan.
Dalassm pasal 8 ayat 1 dijelaskan-bahwa narkoba golongan ini dilarang di produksi
dan diedarkan. Kecuali-digunakan dalam-dunia-kesehatan. Narkoba golongan |
terdiri dari 26 macam, antara lain:2t

1. Tanaman Papaver Somniferum L

2. Opium mentah

20 Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana (Bandung: Mandar
Maju, 2003). Hal.34

21 Siti Zubaidah, Penyembuhan Korban ..Hal. 86
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3. Opium masak (candu, jicing, jicingko)

4. Tanaman koka

5. Daun koka

6. Kokain mentah

7. Tanaman ganja

b. Narkotika golongan Il

Narkotika golongan Il adalah narkotika yang berkhasiat pengobatan,
digunakan sebagaipilihan terakhir dan dapat digunakan dalam.terapi dan digunakan
untuk pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi tinggi untuk
ketergantunan.??

Jenis narkoba golongan 1 yang paling popular digunakan adalah jenis
heroid yang merupakan keturunan ‘dari morfin. Heroid terbuat dari ampas bga
opium yang digunakan sebagai obat batuk dan diare. Narkoba golongan 11 terdiri
dari:

1. Alfasetilmetadol
2. Alfamedropina
3. Alfametadol
4. Morfin.
c. Narkotika golongan Il
Narkoba golongan 111 adalah narkotika yang berkhasiat di bidang pengobatan

dan banyak digunakan dalam terapi dengan tujuan pengembangan ilmu

22 Siti Zubaidah, Penyembuhan... Hal. 86-87.
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pengetahuan serta mempunyai potensi ringan yang mengakibatkan ketergantungan.
Salah satu narkotika golongan Il yang sangat popular adalah kodein. Adapun
narkotika gilongan Il antara lain:

1. Asetilidihirokodeina

2. Dekstropoksifeda

3. Dihidrokodeina

4. Etilmofrina

5. Kodeina

3. Faktor-faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkoba
Narkoba pada undang-undang RI Nomer 35 Tahun 2009 tentang narkotika
Bab Il pasal 4 ayat (a) menyatakan bahwa menjamin kesediaan narkoba untuk
kepentingan pelayanan kesehatan dan pengembangan /ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sedangkan pada Bab 111 pasal 7 menyatakan bahwa: narkotika hanya
dapat digunakan untuk kepentingan‘pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Namun pada kenyataannnya saat ini dalam lingkungan
masyarakat yang terjadi adalah;penyalahgunaan terhadap narkoba itu sendiri.
4. Dampak Penyalahgunaan Narkoba
Masyarakat Indonesia secara umum sudah mengetahui dampak dari
penyalahgunaan narkoba namum kesadaran untuk menjauhan diri masih

dikatagorikan sangan minim. Sehingga banyak masyarakat yang terjerumus dalam

23 1bid..Hal. 88
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penggunaan narkoba. Narkoba menimbulkan banyak mudharatan dan hamper tidak

ada manfaat sama sekali.

Lydia H. Martono menyebutkan beberapa pengaruh narkoba terhadap fungsi
otak manusia:

a. Narkoba dapat menhambat kerja otak yang mengakibatkan tingkat ksesadaran
menurun dan dapat juga memicu rasa kantuk.

b. Narkoba dapat meningkatkan kerja otak. kondisivini disebut stimulansia efek
baiknya akan.memicu rasa segar, semangat, rasa percaya diri. Akan tetapi
berdampak buruk bagi pengguna, seperti susah tidur, gelisah, jantung berdebar
lebih cepat dan tekanan darah meningkat.

c. Narkoba memicu khyalan. kondisi ini dapat memicu seseorang merasa akan
melakukan halusianasiyang tinggi dan memiliki tingkat kedasaran yang rendah.

Pemakaian narkoba dapat mengalami kerusakam pada organ tubuh dan
menjadi sakit sebagai akibat langsung adanya.narkoba dalam darah, misalnya
keruskan paru-paru, ginjal, jantung, usus, dan kerusakan jaringan pada organ tubuh
akan merusak fungsi organ tubuh-sehingga berbagal penyakit timbul. Pemakain
narkoba juga terkena penyakit-infeksi, seperti-hepatitis, HIV/ AIDS.

Salah satu dampak nyata dari penggunaan narkoba berkelanjutan dalam
jangka Panjang adalah adiksi atau ketergantungan obat atau kecanduan.

Ketergantungan obat atau adiksi merupakan pangkal dari merambahnya berbagai

dampak atau gangguan negative di masalah fisik, biologis, mental, maupun sosial.?*

2 BNN, Riset Kesehatan Dampak Penyalahgunaan Narkoba 2019. Jakarta: Pusat
Penelitian, Data, San Informasi BNN. 2019) Hal, 20.
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Pemakian narkoba menyebabkan kerusakan pada sel -sel otak, syaraf,
pembuluh darah, tulang, dan seluruh jaringan pada tubuh. kerusakan organ
menyebabkan terjadinya gangguan fungsi organ yang dapat mendatangkan stress
sehingga dapat memngalami kematian akibat serangan jantung, stroke, dan gagal
ginjal. Semua penderitaan yang dialami akibat penyakit tersebut akan
mendatangkan perubahan sifat, sikap, dan.prilaku.

Pemakaian narkoba_tidak hanya akan mengalami. gangguan kesehatan fisik
karena kerusakanfungsi organ, tetapi terkena penyakit menular. Selain itu, kerusan
yang tidak kalah bahanya adalah gangguan psikologi serta kerusan mental dan
moral

Bahaya yang ditimbulkan akibat pemakian narkoba menurut efeknya:

1) Halusinogen, efek narkoba ini bisa mngakibatkan seseorang berhalusinasi
dengan melihat suatu hal/ benda yang sebenarnya tidak ada/ tidak nyata.

2) Stimulan, efek narkoba ini-bisa menyebabkan kerja organ tubuh seperti
jantung dan otak bekerja lebih cepat dari kerja biasanya sehingga
mengakibatkan seseorang.-lebih bertenanga untuk sementara waktu, dan
cendrung pengguna-lebih senang dan-gembira.untuk sementara waktu.

3) Depresan, efek narkoba ini bisa menekan sistem syaraf pusat dan
mengurangi aktifitas fungsional tubuh, sehingga pengguna merasa lebih

tenang dan bisa membuat pengguna tidak sadarkan diri. 26

25 Subagyo pertodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya (Bandung: PT
Gelora Aksara Pratama, 2010), hal 30-33

% Kareth& Shintasari R. (2020). Kebijakan Badan Narkotika Nasional dalam
Penaggulangan Narkoba Wilayah Perbatasan. Mosamus Jurnal of Public Administratoin, 3(1), 21.
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5. Strategi Penyalahgunaan Narkoba
Metode penanggulangan penyalahgunaan narkoba, dalam upaya
pemberantasan narkoba, yang dijadikan sasaran tidak hanya orang-orang yang
sudah terlibat dengan kasus tersebut. Masyarakat, khususnya remaja yang belum
terlibat juga harus diupayakan untuk tidak menjadi korban sebagai usaha antisipasi
agar kasus penyalahgunaan narkoba tidak semakin mewabah. Ada beberapa metode
yang diterapkan dalam upaya penanggulangan penyalahgunaan narkoba, yaitu
promotif, preventif; kuratif.?’
a. Promotif
Promotif adalah program pembinaan yang ditujukan pada remaja yang belum
memakai narkoba. Prinsipnya adalah dengan meningkatkan peranan atau
kegiatan agar kelompok ini secara nyata lebih sejahtera sehingga tidak pernah
berpikir untuk memperoleh kebahagiaan semu dengan memakai narkoba.
b. Preventif
Preventif adalah program pencegahan yang ditujukan kepada masyarakat sehat
yang belum mengenal narkoba-agar.mengetahui seluk beluk narkoba sehingga
tidak tertarik untuk-menyalahgunakan:
c. Kuratif
Kuratif adalah program pengobatan dengan tujuan mengobati ketergantungan
dan penyembuhan penyakit lain akibat pemakaian narkoba. Tidak sembarang

orang bisa mengobati penyakit akibat penyalahgunaan narkoba, karena

21" Yusnidar, Skripsi: Upaya Badan Narkotika Provinsi dalam Menangani Kasus
Penyalahgunaan Ganja di Kalangan Masyarakat Aceh, (Darussalam-Banda Aceh: Fakultas Dakwah
IAIN Ar-Raniry, 2010), hal. 33
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penyakit yang ditimbulkan begitu kompleks seperti ketergantungan, rusaknya

organ-organ tubuh serta gangguan mental dan moral.

6. Narkoba Dalam Pandangan Islam

Islam tidak mengenal istilah narkoba. Sebab dalam banyak literatur islam,
kata yang semakna dengan narkoba yaitu khamar. Munuman khamar menurut
Bahasa alquran adalah minuman.yang terbuat-dari biji — bijian yang melalu proses
begitu rupa sehingga dapat mencapai kadar minuman yang memabukkan.

Menurut/iman Malik, Imam Syafi’l dan Ahmad bin Hanbal, meminum-
minuman yang memabukkan hukumnya sama, baik dinamakan khamar (minuman
keras) maupun bukan, baik berasal dari perasan anggur maupun jenis bahanya
lainnya, misalnya kurma, kismis, gandum, jewawut, atau beras, memabukkan
dalam kadar sedikit maupun banyakeMenurut 'tbnu Taimiyah, narkotika layak
diharamkan karena sangat berbahaya bagi masa depan‘umat islam.?®

Dalam al-quran dan al hadist, tidak<disebutkan secara langsung masalah
narkoba. Akan tetapi karena baik sifat-maupun bahaya yang ditimbulkan oleh
penyalahgunaan  narkoba sama bahkan i{ebih; dasyat dari minuman keras atau
khamar, maka ayat-ayat alquran dan hadist-hadist rasulullah yang melarang atau
mengaramkan minuman keras atau khamar dapat dijadikan sebagai landasan
terhadap di haramkanannya penyalahgunaan narkoba. Firman Allah dalam QS Al-

Bagarah 219, yang berbunyi:

28 M. Arief Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol: Cara Islam Mencegah, Mengatasi, dan
Melawan, hal. 86-87.
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
“Kepada keduanya terdapat_dosa yang besar dan beberapa manfaat
bagi manusia, tetapi dosa‘keduanya.lebih besar dari pada manfaatnya”.
Dan merekabertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: © “vang lebih ~dari keperluan .. Demikianlah allah
menerangkan ayat-ayatnya kepadamu supaya kamu berfikir.” (QS Al-
Bagarah 219).%°

Peredaran gelap narkoba juga dilarang oleh agama islam. karena

mengakibatkan terjadinya penyalahgunaan terhadap narkoba. Hal ini di isyaratkan

dalam firman Allah.
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Artinya: “Hai orang orang yang beriman;janganiah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kwecuali dengan jalan peniagaan

yang berlaku dengan suka sana suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu: sesungguhnya Allah adalah maha penyanyang
kepadamu. Dan barang siapa berbuat demilkian dengan melanggar hak

dan aniaya, maka kami kelak akan memasukkanya kedalam neraka yang
demikian itu adalah mudah bagi allah. Jika kamu menjauhi dosa dosa

besar diantara dosa yang dilarang kamu mengerjakanya, niscaya kami

29 BNN, Pandangan Agama Islam Tentang Bahaya Penyalahgunaan Narkoba (Jakarta:
Deputi Bidang Pencegahan. 2017) hal.19-21
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hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa yang kecil) dan kami memasukkan
mu ke tempat yang mulia (surga). “ (Q.S An-Nisa 29 -31).%°
Hadist-hadist Rasulullah SAW

we 8o o £ 2 2 2 .
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Artinya: “Dari ummu salamah, ia berkata “Rasulullah shalallahualaihi wasaallam
melarang dari segala yang memabukkan dan mufatir (yang membuat
lemah). HR. Abu Daud No.3686dan Ahmad 6: 309. Syaikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits ini dhoif). Jika khomr itu haram, maka

demikian pula dengan mufattir.atau narkoba.

Dari ulama Malikiyah, Ibnu Farhun berkata, “Adapun narkoba (ganja), maka
hendaklah® yang mengkonsumsinya dikenai hukuman sesuai dengan keputusan
hakim karena narkoba jelas menutupi akal”. * Alisy-salah seorang ulama Malikiyah-
berkata, “Had itu hanya berlaku pada orang yang mengkonsumsi minuman yang
memabukkan. Adapun untuk benda padat.(seperti narkoba) yang merusak akal
namun jika -masih sedikit. tidak sampali merusak akal, maka orang yang
mengkonsumsinya pantas diberi-hukuman: Namun narkoba itu sendiri suci, beda
halnya dengan minuman yang memabukkan”.

Dari ulama Syafi’iyah, Ar Romli' berkata, “Selain dari minuman yang
memabukkan yang juga diharamkan yaitu benda padat seperti obat bius (al banj),
opium, dan beberapa jenis za’faron dan jawroh, juga ganja (hasyisy), maka tidak
ada hukuman had (yang memiliki ketentuan dalam syari’at) walau benda tersebut
dicairkan. Karena benda ini tidak membuat mabuk (seperti pada minuman keras)”.

Begitu pula Abu Robi’ Sulaiman bin Muhammad bin ‘Umar yang terkenal dengan

%0 Q. S An-Nisa 29 -31
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Al Bajiromi berkata, “Orang yang mengkonsumsi obat bius dan ganja tidak dikenai
hukuman had berbeda halnya dengan peminum miras. Karena dampak mabuk pada
narkoba tidak seperti miras. Dan tidak mengapa jika dikonsumsi sedikit. Pecandu
narkoba akan dikenai ta’zir (hukuman yang tidak ada ketentuan pastinya dalam
syari’at).”

Dalam Fatwa Majlis Ulama Indenesia (MUI) tentang penyalahgunaan
narkoba tanggal 10 shafar 1396 H/ 10 Februari 1976 M, menyatakan haram
hukumnya penyalahgunaan narkotika karena menbawa- kemudaratan yang
mengakibatkan mental dan fisik seseorang serta terancamnya keselamatan
masyarakat dan ketahanan Nasional.

Komisi fatwa majlis ulama Indonesia (MUI) dalam sidangnya yang
berlangsung di masjd istiglal Jakarta pada hari senin, tanggal 18 Rabiul Tsani 1417
H, bertepatan di tanggal 2 September 1996 M, berdasarkan dalil-dalil al qur’an dan
hadist sebagaiman telah dikutip-diatas, memutuskan: “menyalahgunakan narkotika

Ecstasy dan zat sejenis lainya adalah hukumnya haram.”%

C. Konsep Remaja
1. Pengertian Remaja
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak dengan masa
dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek atau fungsi untuk memasuki

masa dewasa. Remaja didefenisikan sebagai periode transisi dari masa kanakkanak

31 BNN. Narkotika dalam Pandangan Agama. (Jakarta: Deputi Bidang Pencegahan, 2017)
hal.20.
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ke masa dewasa, yang mencakup aspek biologi, kognitif, dan perubahan sosial yang
berlangsung antara 10-19 tahun.®

Menurut Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, karakteristik remaja
umumnya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga seringkali ingin mencoba-
coba, menghayal dan merasa gelisah serta berani melakukan pertentangan jika
dirinya merasa disepelekan atau tidak dianggap.®® Sering sekali remaja melakukan
perbuatan-perbuatan menurut normanya sendiri karenaterlalu banyak menyaksikan

ketidakkonsistenan'dimasyarakat yang dilakukan oleh orang-orang dewasa.

2. Karakteristik Masa Remaja
Karakteristik perkembangan normal yang terjadi pada remaja dalam
menjalankan tugas perkembangannya dalam mencapai identitas diri antara lain
menilai diri secara objektif dan..merencanakan’ untuk mengaktualisasikan
kemampuannya.
Hurlock (1994) mengemukakan berbagal ciri dari remaja, diantaranya
adalah:*
a. Masa remaja adalah masa - peralihan; Yaitu peralihan dari satu tahap
perkembangan ‘ke perkembangan berikutnya secara berkesinambungan. Pada

masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan seorang dewasa dan

32 Siti Rumini dan Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2004), him. 53.

3 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahanya: Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan
Remaja Seperti Narkoba, Free Seks dan Pemecahannya, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 19

34 Sumiati dkk, Kesehatan Jiwa Remaja dan Konseling (Jakarta: Trans Info Media, 2009),
him. 11-14.
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merupakan masa yang sangat strategis, karena memberi waktu kepada remaja
untuk membentuk gaya hidup dan menentukan pola perilaku, nilai-nilai dan
sifat-sifat yang sesuai dengan yang diinginkannya.

. Masa remaja adalah masa terjadi perubahan Sejak awal remaja, perubahan fisik
terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berkembang. Ada empat
perubahan besar yang terjadi pada.semaja yaitu perubahan emosi, perubahan
peran dan minat, perubahan pola perilaku dan. perubahan sikap menjadi
ambivalen.

. Masa remaja adalah masa yang banyak masalah Masalah remaja sering menjadi
masalah yang sulit untuk di atasai. Hal ini terjadi karena tidak terbiasanya remaja
menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa meminta bantuan orang lain sehingga
kadang-kadang terjadi penyelesaian yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
. Masa remaja adalah masa mencari identitas Identitas diri yang dicari remaja
adalah berupa kejelasan siapa. dirinya dan apa peran dirinya.di masyarakat.
Remaja’ tidak puas dirinya sama dengan kebanyakan orang, ia ingin
memperlihatkan dirinya sebagai-individu, sementara pada saat yang sama ia
ingin mempertahankan dirinya terhadap kelompok sebaya.

. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan kekuatan Ada stigma dari
masyarakat bahwa remaja adalah anak yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya,
cenderung berperilaku merusak, sehingga menyebabkan orang dewasa harus
membimbing dan mengawasi kehidupan remaja. Dengan adanya stigma ini akan
membuat masa peralihan remaja ke dewasa menjadi sulit, karena peran orangtua

yang memiliki pandangan seperti ini akan mencurigai dan menimbulkan
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pertentangan antara orangtua dengan remaja serta membuat jarak di antara
keluarga.

f. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik Remaja cenderung memandang
kehidupan melalui kacamatanya sendiri, baik dalam melihat dirinya maupun
melihat oranglain. Mereka belum melihat apa adanya, tetapi menginginkan
sebagaimana yang ia harapkan.

g. Masa remaja adalah ambang masa dewasa Dengan berlalunya usia belasan,
remaja yang .semakin matang berkembang dan berusaha memberi kesan
seseorangdyang hampir dewasa. la akan memusatkan dirinya pada perilaku yang
dihubungkan dengan status orang dewasa, misalnya dalam berpakaian dan

berpenampilan.

3. Dampak Narkoba Terhadap Remaja

Berbagai upaya dilakukan untuk mencegah generasi muda, khususnya remaja
untuk menyentuh narkoba. Usia remaja merupakan periode labil dan fase dalam
mencari identitas bagi seorang manusia. Sementara di masa modern dan kapitalisme
mutakhir, problem hidup semakin;:canggih, . rumit dan kompleks. Berhadapan
dengan itu, tentu saja generasi muda, khususnya kaum remaja, menjadi bingung dan
gagap. Kenyataan itu makin diperparah dengan kondisi keluarga dari kaum remaja
Indonesia yang kadang tidak harmonis, tidak demokratis, dan tidak komunikatif.
Hal ini masih ditambah dengan problem-problem lain yang sifatnya sangat khas
individual, campur aduk, dan banyak ragamnya.
Semua problem itu bertumpang tindih dibenak generasi muda, khususnya remaja.

Mereka pun menderita stres dan depresi, dari tingkat ringan, sedang, berat, sampai
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yang akut. Generasi muda, khususnya kaum remaja seperti inilah yang menjadi
target empuk para pengedar narkoba. Bermula dari mencoba-coba, iseng, ikut-
ikutan teman, stres, pelarian, atau motif lainnya, akhirnya generasi muda,
khususnya kaum remaja pun ketagihan narkoba. Merekalah golongan mayoritas

pemakai narkoba di Indonesia dari waktu ke waktu.*®

4. Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penyalahgunaan narkoba,
yaitu:

a. Faktor diri, yaitu keingintahuan yang besar untuk mencoba, tanpa sadar atau
berpikir panjang tentang akibatnya dikemudian hari, keinginan untuk mencoba-
coba karena penasaran, keinginan untuk bersenang-senang, keinginan untuk
dapat diterima dalam satu kelompok-atau lingkungan tertentu, dan lari dari
permasalahan, kebosanan dan kegetiran hidup.

b. Faktor lingkungan sosial, yaitu“pengaruh yang ditimbulkan dari lingkungan
sosial pelaku, baik lingkungan. sekolah, pergaulan dan lain-lain. Hal tersebut
dapat terjadi karena benteng pertahanan dirinya lemah, sehingga tidak dapat
membendung pengaruh negatif dari' lingkungannya. Pada awalnya mungkin
sekedar motif ingin tahu dan coba-coba terhadap hal yang baru, kemudian
kesempatan yang memungkinkan serta didukung adanya sarana dan prasarana.

Tapi lama kelamaan dirinya terperangkap pada jerat penyalahgunaan narkoba.

35 M. Arief Hakim, Bahaya Narkoba-Alkohol: Cara Islam Mencegah, Mengatasi dan
Melawan (Bandung: Nuansa, 2004), hal. 76
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c. Faktor kepribadian: rendah diri, emosi tidak stabil, lemah mental. Untuk
menutupi itu semua dan biar merasa eksis, maka remaja sering melakukan

penyalahgunaan narkoba.®

I
AR-RANIRY

% Dimaslova, Upaya Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba: https:// dimaslova.
wordpress.com/2008/12/01/upaya-penanggulangan penyalahgunaan-narkoba/Dipost: 01 Des 2008.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini mendeskripsikan seluruh data yang diperoleh di lapangan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dimana proses
pengumpulan data lapangan meliputi. teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Menurut Haris, Herdiancia, penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
dalam melakukan penelitian yang memusatkan perhatian pada fenomena alam
karena-fokusnya, bersifat naturalistic mendasar atau alamiah dan tidak dapat
dilakukan di laboratorium tetapi harus dilakukan di lapangan.*

Dalam penelitian ini menggunakan metode yang bersifat deskriptif, yang
merupakan uraian sistematis (bukan sekedar pendapatan pakar dan penulis buku)
dan adanyachasil penelitian yang. relevan dengan variabel yang-diteliti. Metode
deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan serta
menganalisis suatu hasil penelitian. tetapi..tidak digunakan untuk membuat

kesimpulan yang lebih-luas.?

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan responden yang terlibat langsung dalam

penelitian. Responden berperan dalam memberikan informasi utama yang

! Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Sosial Untuk IImu-llmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), hal.18.

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), Hal. 21

42
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dibutuhkan dalam penelitian.® Subjek penelitian menurut Tatang M Amirin
sebagaimana dikutip oleh Rahmadi ialah sumber tempat memperoleh keterangan
penelitian atau lebih tepatnya dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu yang
mengenainya ingin diperoleh keterangan.*

Adapun jumlah subjek penelitian yang merupakan aparatur gampong yang
ada di gampong Tantuha Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar
berjumlah 10 orang. Menurut Suharsimi Arikunto, sampling adalah pemilihan
beberapa subjek sebagai perwakilan populasi umum sehingga diperoleh sampel
yang representatif dari populasi tersebut.® Peneliti dalam \penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.

Sugiyono menjelaskan purposive sampling ialah teknik penentuan
responden atau teknik pengambilan sampel atau sumber data dengan pertimbangan
tertentu, dalam artian responden tersebut yang dianggap paling tahu mengenai apa
yang peneliti‘butuhkan dalam penelitiannya.®

Nurul Zuriah menyebutkan purposive sampling ialah pemilihan
sekelompok mata pelajaran berdasarkan. ciri-ciri.tertentu yang dianggap berkaitan

erat dengan suatu'populasi-yang-telah diketahui-sebelumnya, yaitu suatu kesatuan

% Jhon W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010), hal 209.

4 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin, Antasari Press, 2011) hal 61

5 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Social dan Pendidikan Teori Aplikasi, cet ke-3,
(Jakarta, Bumi Aksara, 2009), hal 123

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet ke 26 (Bandung,
Alfabeta, 2017) hal 85
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sampel yang dipilih disesuaikan dengan kriteria — kriteria tertentu berdasarkan

tujuan penelitian.’

Dengan menggunakan teknik purposive sampling peneliti menerima
informan penelitian yang memenuhi kriteria tertentu yang dibutuhkan peneliti
untuk meneliti lapangan. Informan penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian ini terdiri dari:

1. Aparatur gampong yang ada di gampong Tantuha.Kecamatan Simpang Tiga
Kabupaten Aceh'Besar.

2. Aparatur gampong yang berjumlah 10 orang yang merupakan perwakilan dan
tokoh' inti dalam stuktur kepengurusan gampong serta mempunyai_pengaruh
besar dalam sistem pemerintahan desa. Mereka diantaranya terdiri dari keuchik,
teuku imum, tuhapuet, kepala dusun, ketua pemuda,sekdes, kasi pemerintahan.

3. Bersedia menjadi responden dan stap di wawancara.

Dalam<hal ini peneliti memilih kriteria tersebut karena kriteria tersebut dapat

memberikan informasi terkait dengan masalah yang diteliti.

C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan sesuai dengan tujuan disertasi ini,
penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Pengamatan (Observasi)
Observasi dalam penelitian ilmiah adalah upaya yang dilakukan secara

terencana yang dilakukan untuk memperoleh data yang akurat melalui proses

" Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, Cet-ke 3,
(Jakarta, Bumi Aksara, 2009), hal 124
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observasi dengan menggunakan alat bantu atau tidak®. Metode observasi digunakan
untuk memperoleh data langsung dari lapangan yang menjadi sampel penelitian.
Metode observasi juga dapat menguji secara validitas langsung dari informasi yang
diberikan responden.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non
partisipan dimana peneliti tidak terlibat langsung di tempat penelitian. Observasi
dalam penelitian ini fokus‘bagaimana upaya aparatur.gampong dalam mereduksi
penyalahgunaan narkeba di gampong Tantuha Kecamatan Simpang Tiga
Kabupaten Aceh Besar. Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana
upaya.dari aparatur gampong di gampong tersebut. Metode ini digunakan peneliti
untuk memverifikasi keakuratan seluruh data dan informasi yang diberikan oleh

informan penelitian.

2. Wawancara
Menurut Sugiyono, wawancara adalah pertemuan antara dua orang dimana
terjadi pertukaran informasi dan ide melalui tanya jawab untuk memahami suatu
topik tertentu.® Hasil wawancara.dijadikan ;sebagai informasi mengenai jawaban
responden, permasalahan  penelitian, dan digunakan sebagai informasi dalam

penulisan skripsi ini.

8 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hal.99

® Sugiyono, Metode Penelitian...hal.231.



46

Ada beberapa jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur,
dan tidak terstruktur.1® Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Menurut Sugiyono, wawancara semi terstruktur lebih
bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk mengetahui sesuatu secara lebih terbuka, dan dalam hal ini orang yang
diwawancara dimintai pendapatnya. Penulis mewawancarai aparatur gampong

Tantuha Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk
mencari informasi atau data tentang suatu permasalahan, catatan surat kabar,
catatan harian, salinan, buku, notulensi, rapat, agenda dan juga hasil kegiatan.
Penelitian dokumenter melengkapi penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.t!

Dalam penelitian ini, studi dekumentast dimaksudkan untuk membuktikan
data penelitian, khususnya menyangkut-aparatur gampong di gampong Tantuha
Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh;Besar terkait upaya dalam mereduksi
penyalahgunaan narkoba. Di samping itu, peneliti juga menelusuri bahan-bahan
dari kepustakaan lainnya yang dianggap relevan, untuk menjelaskan fokus masalah

penelitian.

10 1bid..hal. 314

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal 206.
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D. Teknik Pengolahan Data danTeknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, analisis data kualitatif merupakan upaya mengolah data,
mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola,
mencari dan menemukan pola, mencari tahu apa yang penting dan apa yang dapat
dipelajari, serta memutuskan apa yang ingin disampaikan kepada orang-orang.'?
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif interaktif melalui
reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah analisis data
untuk penelitian ini'dijelaskan di bawah ini.

1. Meruduksi Data

Dalam mengumpulkan data kualitatif, peneliti menggunakan metode yang
berbeda-beda dan hal ini terjadi berulang kali sehingga menghasilkan data yang
sangat besar dan kompleks. Mengingat informasi yang diperoleh dari lapangan
masih sangat kompleks, bersifat perkiraan dan belum tersistematisasi, maka peneliti
harus melakukan analisis dengan. bantuan pengolahan data. Reduksi data berarti
menulis rangkuman, memilih pokok-pokok, memilih topik, membuat beberapa
kategori dan pola agar masuk-akal.-Data yang. direduksi memberikan gambaran
yang lebih jelas dan memudahkan peneliti- mengumpulkan dan mencari informasi
tambahan jika diperlukan.

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

12 1bid. hal. 224.
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diagram, hubungan antar kategori, model, dan lain-lain, sehingga mudah dipahami
oleh pembaca. Dengan menyajikan data, lebih mudah untuk memahami yang terjadi
dan merencanakan tindakan lebih lanjut berdasarkan kejelasan.
3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Menurut Sugiyono, langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah
merangkum dan mengkaji. Temuan awal masih bersifat sementara dan dapat
berubah sewaktu-waktu kecuali didukung oleh bukti yang kuat. Namun jika
kesimpulan yang-diambil didukung oleh bukti-bukti yang-valid dan konsisten,
sehingga kesimpulan yang diambil bersifat fleksibel. Kesimpulan yang diambil dari
hasil penelitian harus mampu memberikan jawaban permasalahan. Temuan tersebut
diklasifikasi secara deskriptif sesuai‘permasalahan dengan mendeskripsikan upaya
aparatur gampong dalam mereduksi penyalahgunaan narkoba di gampong Tantuha

Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar.?

13 Sugiyono, Metode Penelitian...hal.47.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Gampong Tantuha

Gampong Tantuha merupakan gampong yang berada di dalam Mukim
Lamkrak, Kecamatan Simpang Tiga, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh.
Gampong Tantuha yang terletak di daratan pegunungan itu pertama kali dibangun
pada tahun 1956.dan-sebelum tahun 1956 gampong tantuha.sudah beberapa kali

berganti pemerintahan desa sejak masa penjajahan dulu.t

2. Visi dan Misi Gampong Tantuha
Visinya adalah mewujudkan kehidupan masyarakat yang harmonis,
pemerintahan Gampong yang bersihy efektif, transparan dan akuntabel, serta
peningkatan kehidupan masyarakat. Misi gampong ini adalah menyelenggarakan
pemerintahan yang bersih, efektif, kompeten dan berwibawa, bebas dari korupsi

dan penyalahgunaan kekuasaan.

3. Geografis dan Geologis-Desa
Secara geografis, Gampong Tantuha terletak di 96.461177 BT dan 5.130334
LU. terdiri dari tiga dusun, yaitu Dusun Mee Puntong, Dusun Geulumpang Payong,
dan Dusun Tumpok Kumukoh. Secara geografis Gampong Tantuha, Kecamatan

Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar, dilihat dari beberapa aspek tinjauan meliputi:

! Buku Memori Sejarah Terima Jabatan Tahun 2022-2023
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a. Batas Desa
1. Sebelah Utara : Gp. Tampok Blang
2. Sebelah Selatan : Gp. Kayee Adang/Lambirah
3. Sebelah Barat : Gp. Blang Miro
4. Sebelah Timur : Gp. Seumeureng/Luthu
b. Luas Wilayah

Luas Wilayah Desa Pejambon adalah 118 Ha;yang terdiri dari:

1. Jalan : 7Km
2. Sawah dan ladang : 120Ha
3. Bangunan umum 11,5Ha
4. Pemukiman/perumahan 169 Ha
5. Pekuburan/makam : 2'Ha

6. Lain-lain (sungai dan parit) : 6 Ha
Pada‘akhir tahun 2023, penduduk Gampong Tantuha terdiri.dari 88 Kepala
Keluarga (KK) dengan jumlah penduduk 297 jiwa yang terdiri dari 156 Laki-Laki
dan 141 Perempuan. Mayoritas. penduduk Gampong Tantuha adalah suku Aceh.
Laju pertumbuhan penduduk-0,1% pertahun; tingkat kematian bayi 0%, dan tingkat
kematian ibu hamil/melahirkan 0%. Rata-rata setiap keluarga terdiri atas 2 sampai

5 anggota kelurga.?

2 1bid
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Bagan 1.1
Struktur Organisasi Gampong Tantuha
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Nurdin Juhardi

Kausar

B. Hasil Penelitian

Teknik pengumpulan data_dalam penelitian ini adalah dengan wawancara.

Peneliti mewawancarai 10 orang aparatur gampong yang memenuhi kriteria dalam

penelitian ini. Wawancara dilakukan di rumah kediaman para aparatur gampong.

Proses penelitian dilakukan-mulai tanggal 15 April =26 April 2023. Adapun hasil

penelitiannya dijabarkan sesuai dengan rumusan masalah:
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1. Langkah-Langkah Pencegahan yang Dilakukan oleh Aparatur Gampong
dalam Mereduksi Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja di Gampong
Tantuha Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti melihat ada beberapa kasus remaja
akan penyalahgunaan narkoba, mereka sudah diamankan dan diberi pengarahan
oleh pihak gampong dengan mengikuti langkah pencegahan yang telah dibuat oleh
aparatur gampong. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak A, selaku keuchik
gampong dan mengatakan-bahwa:

“Didesa inirada 2 pengguna narkoba yang sudah-ditangkap oleh pihak
kepolisian, penggunanya itu remaja. Jadi Saya selaku geuchik di gampong
ini mengambil keputusan ada beberapa langkah vyaitu apabila ada
penggunaan narkoba yang ketahuan akan langsung kami amankan ke pihak
muspika, dan untuk menghindari transaksi narkoba kami .memasang
penerang jalan ditempat yang gelap, dan melakukan sosialisasi langsung,
serta akan membuat program program yang dapat mengembangkan
kapasitas dan keterangan remaja seperti membentuk remaja masjid serta
pengadaan masjelis taklim, dan kami juga melibatkan remaja dalam segala
kegiatan yang ada di gampong.agar.remaja terbiasa dalam hal yang positif
dan dapat terhindar .dari penyalahgunaan narkoba, serta kami akan
mengawasi dan memantau remaja dari penyalahgunaan narkoba. ”

Berdasarkan penjelasan bapak A dapat diketahui bahwa selaku geuchik
digampong, ‘serta aparatur gampeng. mengambil tindakan cepat jika ada yang
ketahuan memakai narkoba akan diamankan secara cepat ke pthak muspika, untuk
menghindari serta menimalisir kejadian tersebut mereka sepagai pihak kampung
juga melakukan kegiatan berupa sosialisasi.

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak M selaku teuku imum, dan
mengatakan bahwa:

“Langkah yang dapat kami terapkan yaitu melalui proses ajaran agama
yang bisa membuat remaja ini sadar akan kesalahannya dengan melakukan
dalae Kegiatan dalail khairat dilaksankan seminggu sekali, pada malam

hari yang diselenggarakan pada malam Jumat, setelah waktu salat Isya.
Kami mewajibakan dalail khairat setiap malam Jumat. Dalail khairat
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merupakan budaya dan seni masyarakat Aceh untuk mengamalkan selawat.

Serta juga melakukan sosialisasi tentang narkoba dan melakukan

pengajian setiap malam minggu .

Berdasarkan penjelasan bapak M diketahui bahwa ada langkah yang dapat
dilakukan agar remaja yang mengalami penyalahgunaan ini bisa sadar, yaitu
melalui proses ajaran agama.

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak A selaku tuha peut, dan
mengatakan bahwa:

“Penggunaan=narkoba di desa ini tidak mencolok.mereka melakukan
dengan/cara pribadi dan tidak bisa langsung mengambil. tindakan karena
pengguna narkoba ini tidak melibatkan orang lain mereka menggunakan
untuk diri sendiri, sebagai orang tua gampong saya melakukan pendekatan
secara pribadi juga dengan melakukan peneguran dan memberikan nasihat
secara manusiawi, adapun langkah pencegahan yang dilakukan yaitu
melibatkan pemuda dalam kegiatan keagamaan yang bisa membawa
pengaruh positif.”

Berdasarkan penjelasan bapak™ A dapat diketahui bahwa penggunaan
narkoba di gampong tersebut utntuk pemakaian pribadi, menurut bapak A ia hanya
bisa melakukan penedekatan secarapribadi‘terhadap pelaku dengan memberikan
nasihat secara mendalam adapun -langkah ,pencegahan yang dilakukan yaitu
melibatkan pemuda dalam kegiatan keagamaan yang bisa membawa pengaruh
positif.

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak M selaku anggota tuha peut,
dan mengatakan bahwa:

“Sebagai orang tuha gampong kami melakukan pengawasan bekoordinasi

dengan seluruh perangkat, dengan masyarakat sama sama mengawasi

terutama pada remaja laki laki, sehingga kita bisa menjaga lingkungan
gampong . Ada beberapa langkah menurut saya, yang dimana disini ada
jam berkunjung diatas jam 12 wajib melapor dan melakukan sosialisasi

kepada masyarakat melalui kajian agama yang dilaksanakan pada malam
jumat, kemudian langkah lain yang diambil pihak desan bekerjasama
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dengan muspika kecamatan dan melakukan kegiatan pkepemudaan yang
bisa merangkul dan mengontrol kepemudaan”.

Berdasarkan penjelasan bapak M diketahui bahwa, gampong melakukan
pengawasan yang bekoordinasi dengan seluruh perangkat, masyarakat membantu
mengawasi terutama pada remaja laki-laki.

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak K selaku kadus 1 , dan
mengatakan bahwa:

“ Ada beberapa kasus yang sudah ditangani.di gampong ini dan kami
selaku pihak gampong melakukan tindakan dengan selalu melakukan
kegiatan-berupa sosialisasi pihak kesehatan, dalae-Sehingga mereka tidak
membiasakan diri pada perbuatan negatif dan tidak bermanfaat. Seperti
kebiasaan nongkrong di warung kopi dan pergaulan bebas; serta membuat
kegiatan olahraga berupa sepak bola, ini semua dilakukan agar anak
muda di gampong ini lupa akan hal negative tersebut”

Berdasarkan penjelasan bapak K diketahui bahwa ada beberapa kasus yang
sudah ditangani, dengan itu mereka membuat tindakan agar tidak ada lagi penerus
selanjutnya, mereka membuat langkah dengan cara melakukan kegiatan yang
benmanfaat seperti mengadakat kegiatan dalae, sepak bola.

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak N selaku kadus 2, dan
mengatakan bahwa:

“Menurut saya-disini-sudah termasuk kompak-ya;-dimana kami melakukan
sosialisasi terhadap remaja agar mereka tidak terjerumus akan hal yang
menyebabkan diri mereka rugi. Kami selalu melakukan dalae serta
pengajian dan melakukan acara acara yang membuat mereka tertarik
seperti kegiatan lomba kepemudaan dalam bidang olahraga seperti sepak
bola, ada juga futsal Menurut saya hal ini penting untuk dilakukan, selain
membuat remajanya dapat terhindar dari narkoba, dengan aktif olahraga
juga dapat membuat remajanya sehat. ”.

Berdasarkan penjelasan bapak N diketahui bahwa digampong tantuha ini

melakukan kegiatan sosialisasi terhadap remaja agar dapat membantu remaja untuk

tidak terjerumus ke hal yang membuat dirinya rugi.
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Peneliti melakukan wawancara dengan bapak | selaku ketua pemuda, dan
mengatakan bahwa:

“Pengguna narkoba ini sebetulnya pengaruh luar yang masuk ke gampong
melalui remaja, sehingga saya selaku ketua pemuda mengajak juga
seluruh aneuk muda gampong melakukan pengawasan apabila ada orang
yang di curigai dan melakukan wajib lapor bagi orang yang masuk diatas
jam 12 malam. Saya juga merangkul seluruh pemuda gampong pada
kegiatan seperti olahraga, kegiatan keagaaman seperti kami ada
mengadakan program dalae, tadarus dibulan ramadhan, kami juga sering
duduk bersama dengan.melakukansharing hal positif agar sama-sama
bisa keluar dari masalah yang dihadapi.”

Berdasarkan™penjelasan bapak | diketahui bahwa. ternyata pengaruh
penyalahgunaan ini datangnya dari luaryang masuk ke gampong, langkah yang
dapat dilakukan ialah dengan cara merangkul seluruh pemuda gampong dengan
cara mengajak mereka melakukan dan berpartisipasi akan kegiatan yang dilakukan
seperti program keagamaan yang meliputi dalae serta pengajian pengajian dan
melakukan sharing.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan bapak A, selaku
Sekretaris desa dan mengatakan bahwa:

“Ada 2 kasus remaja penyalahgunaan.narkoba yang sudah diamankan oleh
pihak berwajib. Untuk masalah ini kamimengambil langkah pencegahan
dengan melakukan-pengawasan apabila-ada.orang yang mencurigai masuk
kedalam desa dengan bekerjasama dengan pemuda berupa pelaporan 1x24
jam bekoordinasi juga dengan lorong. Dan juga pihak perangkat duduk
bersama bekoordinasi dengan pihak polsek dan daramil, kami juga
melakukan pembinaan berupa sosialisasi duduk bersama secara pribadi
demngan memasuki nasehat seacara emosional, dan juga melakukan
pelatihan kepemudaan berupa dalae, olahraga serta pengajian.”

Berdasarkan penjelasan bapak A dapat diketahui bahwa ditemukan kasus

penyalahgunaan terhadap remaja dan kasus tersebut sudah diamankan oleh pihak

berwajib. Dalam permasalahan ini mereka mengambil keputusan dengan cara
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mengambil langkah pencegahan dengan melakukan pengawasan terhadap siapapun
yang masuk ke dalam desa dengan melakukan laporan 1x24 jam.

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak F selaku kasi pemerintahan ,
dan mengatakan bahwa:

“Ada 3 orang yang terkena penyalahgunaan narkoba digampong ini,
menurut saya ini semua karena lingkungan remaja tadi, mereka
terpengaruh dari orang lain sehingga ikut ikutan untuk melakukan hal yang
ga baik tersebut, maka dari situ kami_melakukan langkah pencegahan
dengan melakukan pembinaan berupa nasehat dan sosialisasi
penyalahgunaan narkoba, tentunya kami juga bekerjasama dengan polisi
dan orangtua yang bersangkutan.”

Berdasarkan penjelasan bapak F diketahui bahwa diantara remaja gampong
yang ada disana, terdapat 3 orang yang terjerumus penyalahgunaan narkoba,
menurutnya ini semua disebabkan pengaruh yang datang dari luar sehingga remaja
disini tertarik dan penasaran akan hal tersebut, dengan ini mereka mengambil
langkah dengan cara melakukan pembinaan serta bekerja sama dengan pihak
kepolisian.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan mengenai langkah
langkah pencegahan yang dilakukan.oleh. aparatur gampong dalam mereduksi
penyalahgunaan narkoba-pada-remaja adalah-mereka.membuat kegiatan yaitu
berupa sosialisasi pencegahan narkeba baik didesa atau disekolah, melakukan wajib
lapor bagi orang yang masuk diatas jam 12 malam, dan melakukan kegiatan -
kegiatan ang dapat mengembangkan kapasitas dan keterampilan remaja seperti
budaya dalail khiarat dapat menekan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.

Dengan adanya dalail khairat, waktu mereka akan dipergunakan pada kegiatan

positif, serta mengadakan tadarus selama bulan Ramadhan, pengajian, kegiatan
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dalam bidang olahraga, dan melakukan kerja sama dengan beberapa pihak

kepolisian dan kesehatan.

2. Kendala yang Dihadapi oleh Aparatur Gampong dalam Mereduksi
Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja di Gampong Tantuha Kecamatan
Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti melihat sebagian dari pada tokoh
masyarakat tidak menunjukkan antusiasnya terhadap kegiatan dan lebih memilih
kesibukan pribadi mereka.

Peneliti‘melakukan wawancara dengan bapak A;'selaku keuchik gampong
dan mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi adanya kendala dikarenakan adanya kesibukan

pribadi, dan memiliki sikap kurang berpartisipasi dalam kegiatan, mereka
terlihat kurang kompak terhadap sesama aparatur jadi ini semua membuat
kendala akan renacana yang telah diancang , karena mereka juga tidak ikut
bergerak jadi terkesan sia sias"Masyarakat kami/ini sibuk jadi kalo ada

kegiatan untuk mengumpulkan itu jarang ada yang bisa hadir .

Berdasarkan penjelasan: bapak A diketahui bahwa adanya kendala di
gampong ini sendiri terletak pada aparaturnya sendiri yang dimana mereka kurang
berpartisipasi dan susah untuk-diajak-kumpul.

Peneliti melakukan-wawancara dengan-bapak-M.selaku teuku imum, dan
mengatakan bahwa:

”Banyak kendala yang kami hadapi dalam melakukan pencegahan tadi,
dimana banyak remaja yang membawa masuk temannya kedesa tanpa
sepengetahuan pihak perangkat sehingga mereka ikut terlibat dalam
pergaulan yang membawa mereka ke hal negative , mereka ikut tebawa
pergaulan dari luar dan juga kurangnya dukungan dari orangtua karena
orangtua sibuk mencari nafkah sehingga anak terlantar”.

Berdasarkan penjelasan bapak M diketahui bahwa ditemukan banyaknya

remaja yang membawa masuk orang asing ke ampong ini, sehingga hal hal negative
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juga ikut terbawa, kendala yang di dapat ialah peran orang tua yang kurang di
dapatkan terhadap remaja ini.
Peneliti melakukan wawancara dengan bapak A selaku tuha peut, dan
mengatakan bahwa:
“Alhamdulillah sampai sekarang jika dilihat sejauh ini tidak ada kendala
apa apa, mungkin hanya kurang partisipasi dari aparaturnya saja yang
kurang cepat partisipasi masyarakat dalam membangun gampong juga
tidak ada dan sarana dan.prasarana yang sedikit kurang memadai .
Berdasarkan penjelasan bapak A diketahui bahwa, menurutnya partisipasi
dari aparatur gampong sendiri yang kurang dan mereka juga kurang sigap.
Peneliti melakukan wawancara dengan bapak M selaku anggota tuha peut,

dan mengatakan bahwa:

“Kendala yang dapat dilihat sepertinya banyak, diantara nya seperti

kehadiran dari aparaturnya sendiri yang /susah untuk dikumpulkan,

kemudian fasilitas yang kurang memadai, tidak banyak balai pengajian,

Jjadi itu yang membuat kendala dalam melakukan langkah tadi”

Berdasarkan penjelasan bapak M diketahui bahwa terdapat banyak kendala
yang membuat mereka sulit-untuk-melakukan langkah kedepannya, diantaranya
ialah pihak aparatur-yang-susah-untuk di-kumpulkan, fasiliatas yang kurang
memadai, serta sedikitnya balai pengajian.

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak K selaku kadus 1, dan
mengatakan bahwa:

“Setiap apapun yang dilakukan pasti ada kendala, mungkin kalau dari

aparaturnya mereka terlihat lalai akan tugas dan tanggung jawabnya

selaku paling berepran di gampong ini, jadi membuat rancangan langkah

tadi juga sedikit suah terlaksanakan kalau dari aparaturnya juga acuh tak
acuh, dan dari dukungan masyarakat pun agak kurang yak arena kalau kita
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kumpulkan yang datang tidak ramai,sehingga ini menghambat program
yang akan dilakukan .

Berdasarkan penjelasan bapak K diketahui bahwa kendala tersebut terletak
pada aparaturnya sendiri, dimana mereka terlihat bersikap acuh tak acuh dan juga
keterlibatan masyarakat yang kurang dalam melakukan kegiatan.

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak N selaku kadus 2, dan
mengatakan bahwa:

“Sejauh ini tidak ada kendala yang sangat sulit untuk dipecahkan, mungkin

kalau dari-segi.remaja mereka masih keras kepala untuk diingatkan karena

itu tadigmereka terdoktrin akan hal hal ngative yang dibawa dari luar yang
membuat meka mrasa bahwasanya hal hal seperti itu sudah biasa dilakukan

diluar sana. Dalam segi masyarakat memmang kurang ikut aktif dalam hal
kegiatan seperti ini apalagi susah dalam mengumpulkan masyarakat kami ”.

Berdasarkan penjelasan bapak N diketahui bahwa kendala tersebut ada pada
remaja, dimana dari sikap mereka yang. terlihat dingin dan susah diatur, dimana
secara umum kondisi perkembangan remaja juga-susah diatur, mereka cenderung
mudah terpengaruhi oleh lingkungan luar.

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak | selaku ketua pemuda, dan
mengatakan bahwa:

" berbicara tentang kendala, pasti disetiap rencana pasti ada kendala tidak

ada yang sempurna, jika dari sudut pandang saya adanya kendala itu di

masyarakat kami yang sulit dikumpulkan karena rata rata bekerja,

penyebab lain juga mungkin kurangnya sarana dan prasarana untuk
menjalankan kegiatan sehingga fasilitaspun yang kurang memadai. ”

Berdasarkan penjelasan bapak | diketahui bahwa aparatur gampong tantuha

ini terlihat lalai akan tugasnya masing masing, selain itu juga penyebab lain ialah

kurangnya fasilitas yang memadai.
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Peneliti melakukan wawancara dengan bapak A, selaku Sekretaris desa dan
mengatakan bahwa:

“Kendala sepertinya tidak ada dalam melakukan langkah, akan tetapi
sepenglihatan saya adanya kendala itu di bagian kurangnya kekompakan
antara aparatur gampong, mereka lebih sibuk dengan urusan mereka sendiri,
itu yang membuat kendala, mereka susah untuk dikumpulkan.

Berdasarkan penjelasan bapak A diketahui bahwa adanya kendala di
gampong ini sendiri dimana mereka sebagai.aparatur gampong tidak kompak,
mereka juga kurang berpartisipasi dan susah untuk diajak kumpul.

Peneliti‘melakukan wawancara dengan bapak F selaku kasi pemerintahan,
dan mengatakan bahwa:

“Mungkin dari sudut penglihatan saya adanya kendala ini adalah adanya

ketida kpedulian terhadap anak, dimana orang tua juga sibuk dan lalai akan

tannggung jawabnya dalam mendidik anak mereka, kami juga susah dalam
hal mengumpulkan masyarakat karena hanyak dari'masyarakat kami yang
bekerja”.

Berdasarkan penjelasan bapak F dapat diketahui bahwa kendala tersebut
didapatkan karena adanya ketidakpeduliaan.orangtua terhadap anak, sehingga anak
terlantar dan‘tidak mendapatkan arahan yan baik dari lingkungan keluarganya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan mengenai kendala
yang dihadapi oleh aparatur gampong dalam mereduksi penyalahgunaan narkoba
pada remaja di gampong Tantuha kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar
terdapat pada jiwa antusias dari aparatur gampong sendiri, mereka lalai serta sibuk
dengan urusan masing-masing sehingga agak sulit mengumpulkan aparatur lain,

dan susah dalam memgumpulkan masyarakat untuk ikut dan terlibat dalam

kegiatan, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai, tidak ada fasilitas
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seperti balai balai khusus untuk melakukan kegiatan pengajian, sehingga ini semua

membuat kinerja terhadap sesama aparatur kurang berjalan secara maksimal.

C. Pembahasan

Berdasarkan pengumpulan data atau hal-hal atau keterangan-keterangan
juga karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan
menunjang dan mendukung penelitian melalui.wawancara dan dokumentasi yang
dilakukan kepada aparatur gampong yang berjumlah 10 orang di Gampong Tantuha

Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar.

1. Langkah-Langkah Pencegahan yang Dilakukan oleh Aparatur Gampong
Dalam Mereduksi Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja di-Gampong
Tantuha Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar

Narkoba adalah obat atau zat yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran yang dapat mengurasi rasa sakit'dan nyeri, menimbulkan rasa
ngantuk “atau merangsang. dan dapat menimbulkan festupor, serta dapat
menimbulkan rasa adiksi atau kecanduan bagi penggunanya. Narkoba juga
cenderung terjadi terhadap kalangan.remaja.

Pada masa remaja, biasanya sesearang:;sedang dalam keadaan jiwa yang labil
atau bisa disebut sedang proses pencarian jati diri, sehingga banyak sekali anak
remaja yang mudah terpengaruh dengan keadaan lingkungan sekitar, baik itu positif
maupun negatif.'®

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, peneliti menemukan

bahwa ada beberapa remaja yang telah terjerumus kedalam penyalahgunaan

8 Animus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2003), Cet. Ke- 3, h.
944
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narkoba di gampong tantuha. Itu semua disebabkan bahwa remaja telah membawa
orang luar kedalam desa sehingga mereka terikut akan ajakan yang membuat diri
mereka tidak sadar akan terjerumus ke hal yang negative atau bermaksud
merugikan.

Pada proses wawancara maka langkah langkah yang dapat dituju untuk
menimalisir akan adanya penyalahgunaannarkoba tersebut terhadap remaja dengan
mengadakan sosialisasi kesehatan, melakukan wajib lapor bagi orang yang masuk
diatas jam 12 malamj.serta teuku imum dan ketua pemuda-mengadakan kegiatan
keaagamaan ‘berupa dalae khairat serta pengajian, dan melakukan kegaiatan
kepemudaan dalam bidang olahraga seperti sepak bola, disamping itu aparatur juga
melakukan tindak lanjut terhadap kepolisian serta melakukan pengarahan serta
nasihat dan pembinaan terhadap remaja.

Sebagaimana telah dikutip ada beberapa’ metode yang diterapkan dalam
upaya penanggulangan penyalahgunaan narkoba, yaitu: preventifpromotif,
kuratif. 24

1. Preventif

Preventif adalah-program-pencegahan.yang.ditujukan kepada masyarakat
sehat yang belum mengenal narkoba agar mengetahui seluk beluk narkoba sehingga
tidak tertarik untuk penyalahgunaan. Pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat
dilakukan dengan sosialisasi berupa pemasangan baliho, melakukan kegiatan-

kegiatan yang dapat mengembangkan kapasitas dan keterampilan remaja seperti

4 Yusnidar, Skripsi: Upaya Badan Narkotika Provinsi Dalam Menangani Kasus
Penyalahgunaan Ganja di Kalangan Masyarakat Aceh, (Darussalam-Banda Aceh: Fakultas
Dakwah IAIN Ar-Raniry, 2010), hal. 33
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budaya dalae khaerat, tadarus, pengajian, serta kegiatan keolahragaan seperti sepak
bola dan futsal. Melakukan wajib lapor 1 x 24 jam bagi orang yang masuk kedalam
desa sesuai dengan peraturan gampong untuk mencegah hal-hal yang negatif.
2. Promotif
Promotif adalah program pembinaan yang ditujukan pada remaja yang belum
memakai narkoba. Prinsipnya adalah dengan meningkatkan peranan atau kegiatan
agar kelompok ini secara nyata lebih sejahtera sehingga.tidak pernah berpikir untuk
memperoleh kebahagiaan semu dengan memakai narkoba.
3. Kuratif
Kuratif adalah program pengobatan dengan tujuan mengobati ketergantungan
dan penyembuhan penyakit lain akibat pemakaian narkoba. Tidak sembarang orang
bisa mengobati penyakit akibat penyalahgunaan narkoba, karena penyakit yang
ditimbulkan begitu kompleks seperti ketergantungan, rusaknya organ-organ tubuh
serta gangguan mental dan moral.*®
2. Kendala“yang Dihadapi oleh, Aparatur Gampong dalam Mereduksi
Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja di. Gampong Tantuha Kecamatan
Simpang Tiga Kabupaten Aceh:Besar
Berdasarkan Kesimpulan hasil dari penelitian, kendala yang dihadapi oleh
aparatur gampong dalam mereduksi penyalahgunaan narkoba pada remaja di
gampong Tantuha kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar terdapat pada
jiwa antusias dari aparatur gampong sendiri, mereka lalai serta sibuk dengan

kepentingan masing-masing, susah dalam mengumpulkan masyarakat, serta

> Muhammad Alim. Pendidikan Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.8.
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fasilitas yang kurang memadai, tidak banyak balai balai pengajian, sehingga ini
semua membuat kinerja terhadap sesama aparatur kurang berjalan secara maksimal.
Seharusnya kinerja mereka sebagai aparatur gampong harus mempunyai
pencapaian atau hasil pekerjaan yang telah dilakukan oleh sumber daya manusia
untuk memenuhi komitmen pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawabnya, baik
secara kuantitas maupun kualitas. Kinerja secara umum ditentukan oleh tiga faktor,
yaitu:
a. Faktor individual,, terdiri atas kemampuan, keahlian;-lartar belakang dan
demografi.
b. Faktor psikologis, terdiri atas persepsi, cara berpikir, kepribadian, dan
pembelajaran
c. Faktor organisasi, terdiri atas sumber daya, kompensasi, penghargaan, struktur
dan rencana pekerjaan.“®
Sedangkan di gampong tantuha, para aparatur gampong terlihat kurang bisa
mengoptimalkan serta mengkoordinasikan masalah tersebut dikarenakan banyak
kesibukan pribadi sehingga.lalai--terhadap. tugasnya dan membuat program
terhambat, Koordinasi-merupakan mengimbangi-dan.menggerakkan tim dengan
memberikan lokasi kegiatan pekerjaan yang cocok kepada masing-masing dan
menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di
antara para anggota itu sendiri. Selanjutnya, Terry dalam Sukarna menyebutkan

bahwa “Koordinasi adalah suatu sinkronisasi yang tertib dalam upaya untuk

6 Hari Sulaksono, Budaya Organisasi dan Kinerja, (Yogyakarta: Deepublish, 2015) him
91.
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memberikan jumlah yang tepat, waktu mengarahkan pelaksanaan yang
mengakibatkan harmonis dan tindakan terpadu untuk tujuan lain.

Selain itu, selaku aparatur gampong dalam menangani permasalahan
menimalisir narkoba, mereka butuh komunikasi yang tepat terhadap pelaku. jika
komunikasi tersebut tidak berjalan secara optimal dalam kinerja maupun terhadap
lingkungan masyarakat, maka itu juga.menjadi hambatan untuk mereka mencapai
dukungan yang telah mereka rencanakan. yang dimaksud komunikasi adalah
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang.atau lebih sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami dengan baik.

Kemampuan komunikasi yang dimiliki seorang Keuchik gampong akan
sangat menjamin sampainya informasi kepada orang lain. Dalam membangun
komunikasi yang baik Keuchik gampong dituntut’ untuk lebih bijak dalam
menyampaikan atau menerima suatu informasi.< Setiap Informasi yang akan
disampaikan‘memiliki konsekuensi tersendiri./Ada informasi yang.menyenangkan
dan ada juga informasi yang dapat melukai perasaan masyarakat.

Cara berkomunikasi yang-baik akan.mampu mengurangi Setiap resiko atau
efek yang kurang baik-yang-mungkin timbul. di-tengah.masyarakat. Sehubungan
dengan hal tersebut, Keuchik Tantuha dalam melaksanakan tugasnya selalu
melakukan komunikasi dua arah dan koordinasi dengan baik dengan aparatur dan
masyarakat yaitu dengan mengundang para perwakilan masyarakat yang terdiri dari
kepala Dusun dan tokoh masyarakat dalam sebuah rapat/musyawarah gampong

secara formal maupun non formal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya Aparatur Gampong Dalam
Mereduksi Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja di gampong Tantuha kecamatan
Simpang Tiga kabupaten Aceh Besar dapat menyimpulkan hasilnya sebagai
berikut:

Narkoba adalah obat atau zat yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran yang dapat mengurasi rasa sakit dan nyeri, menimbulkan rasa
ngantuk® atau merangsang dan dapat menimbulkan festupor, serta dapat
menimbulkan rasa adiksi atau kecanduan bagi penggunanya. Narkoba juga
cenderung terjadi terhadap kalangan‘remaja.

Adapun beberapa langkah yang dapat ditujuuntuk menimalisir akan adanya
penyalahgunaan narkoba tersebut terhadap remaja dengan mengadakan sosialisasi
kesehatan, ‘melakukan wajib lapor bagi orang yang masuk diatas jam 12 malam,
serta teuku imum dan ketua-pemuda.mengadakan kegiatan keaagamaan berupa
dalae khairat serta pengajian;dan-melakukan kegaiatan-kepemudaan dalam bidang
olahraga seperti sepak bola, disamping itu-aparatur juga melakukan tindak lanjut
terhadap kepolisian serta melakukan pengarahan serta nasihat dan pembinaan
terhadap remaja. Sebagaimana telah dikutip ada beberapa metode yang diterapkan
dalam upaya penanggulangan penyalahgunaan narkoba, yaitu preventif,promotif,

kuratif.
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Kendala yang dihadapi oleh aparatur gampong dalam mereduksi
penyalahgunaan narkoba pada remaja di gampong Tantuha kecamatan Simpang
Tiga Kabupaten Aceh Besar terdapat pada jiwa antusias dari aparatur gampong
sendiri, mereka lalai serta sibuk dengan urusan masing-masing, susah
mengumpulkan aparatur aparatur tang lain, masyarakat yang sulit dikumpulkan dan
berpartisipasi dalam kegiatan serta fasilitas yang kurang memadai, tidak banyak
balai balai pengajian, sehingga ini semua membuat kinerja terhadap sesama
aparatur kurang berjalan secara maksimal sehingga ini semua membuat Kinerja
terhadap sesama aparatur kurang berjalan secara maksimal. Seharusnya Kinerja
mereka-sebagai aparatur gampong harus mempunyai pencapaian .atau hasil
pekerjaan yang telah dilakukan oleh sumber daya manusia untuk memenuhi
komitmen pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawabnya, baik secara kuantitas
maupun kualitas Kinerja secara umum ditentukan‘oleh tiga faktor, yaitu: faktor

individual, faktor psikologis, faktor organisasi:

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan diatas dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Untuk Keuchik dan aparatur gampong diharapkan untuk mampu menjalani
perannya dengan lebih baik lagi dalam melaksanakan tugasnya sebagi seorang
aparatur gampog yang dipercaya untuk memegang amanat dalam menjalankan
tugasnya dalam memimpin gampong, terutama terkait dengan keamanan,
ketentraman, kerukunan dan ketertiban masyarakat, khususnya berkaitan

dengan remaja dalam hal penyalahgunaan narkoba.
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2. Banyak peran yang harus dilakukan oleh masyarakat untuk mendukung dan
mengsukseskan upaya pemerintah dalam pemberantasan narkoba ini
diantaranya adalah dengan memulai upaya pencegahan narkoba dimulai dari
diri sendiri kemudian ke lingkungan sekitar, tidak menjauhi pengguna narkoba

dan berusaha memberi saran tanpa menghakimi atau memaksa.

AR-RANIRY
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PEDOMAN WAWANCARA
Judul Upaya Aparatur Gampong Dalam Mereduksi Penyalahgunaan
Narkoba pada Remaja di Gampong Tantuha Kecamatan
Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar
Nama Nisa Diana
NIM 190402063
Prodi Bimbingan dan Konseling Islam
No Variable Indikator Pertanyaan
1 | Langkah-langkah Aparatur . Sudah berapa banyak kasus
pencegahan yang | _Gampong narkotika yang terjadi di gampong
dilakukan oleh ini?
aparatur  gampong . Menurut Bapak apa penyebabnya
dalam mereduksi sehingganarkotika bisa beredar di
penyalahgunaan gampong ini?
narkoba pada remaja . Apakah ada bentuk pengawasan

. Menurut

dari pihak aparatur gampong
mengenai masyarakat khususnya
remaja yang menyalahgunakan
narkotika tersebut?

. Apakah pihak apatur gampong

ada /| melakukan  pembinaan
terhadap pelaku narkotika?

./Bagaimana bentuk pencegahan

yang dilakukan “oleh aparatur
gampong terhadap masyarakat
nya yang mengedarkan narkotika?

.~“Apakah pak keuchik merangkul/

bekerjasama dengan orang tua
pelaku narkotika dalam
menasehati anaknya agar
menjauhi narkotika tersebut?

. Apakah ada program-program

yang disosialisasikan ~ agar
masyarakat menajuhi narkotika?
pandangan  bapak,
apakah aparatur gampong disini
kompak untuk melakukan
kegiatan yang bersifat
menimalisir narkotika?

i. Apakah tuha peut merangkul/

bekerjasama dengan orang tua
pelaku narkotika dalam
mengawasi anaknya agar tidak




80

lagi menggunakan narkotika
tersbut?

j. Apa saja upaya yang pernah

dilakukan untuk mencegah kasus
ini?

. Apakah pihak aparatur gampong

ada  melakukan = pembinaan
terhadap pelaku narkotika?

. Bagaimana cara bapak

menerapkan peran bapak selaku
aparatur gampong untuk bisa
menimalisir adanya
penyalahgunaan narkotika  di
gampong ini?

kendala yang
dihadapi oleh
aparatur ~ gampong
dalam mereduksi
penyalahgunaan

narkoba pada remaja

Aparatur
Gampong

. Setelah melakukan pencegahan

tadi, apakah ada kendala yang
terjadi dalam . menjalankan
program tersebut?

."Menurut pendapat bapak,

bagaimana agar kendala tersebut
tidak menjadi penghalang untuk
melakukan' rancangan dalam
membantu remaja untuk
meninaligir adanya
penyalahgunaan narkotika?

./Apakah ada upaya lain untuk bisa

menimalisir adanya
penyalahgunaan narkotika
terhadap remaja?
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Upaya Aparatur Gampong Dalam Mereduksi Penyalahgunaan Narkoba pada
Remaja di Gampong Tantuha Kecamatan Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar.

No. | ASPEK YANG INDIKATOR KETERANGAN
DIOBSERVASI
1 Aparatur Interaksi Aparatur
Gampong Gampong
Peran__Aparatur ‘Gampong
dalam menimalisir
narkotika terhadap remaja
Langkah pencegahan
aparatur gampong dalam
menimalisir narkotika
Kendala aparatur gampong
dalam menimalisir
narkotika
2 | Penyalahgunaan | Gambaran remaja terhadap
Narkoba penyalahgunaan narkoba

Faktor yang mempengaruhi
remaja dalam
penyalahgunaan narkoba
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